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Pagelaran Musik Liturgi Menulis Itu Gampang! Berbagi Kasih di PA Desa Putera
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Surat Istimewa dari Seorang Pembaca

SUATU sore pada pertengahan November,
teman satu lingkungan datang ke rumah saya
untuk memberikan amplop sumbangan Natal
2014. Dia juga memberikan sebuah majalah.

Baru pertama kali itu saya melihatnya. Sekilas
tampak sampul dan bentuk cetakannya yang
cantik sekali, terlihat mewabh, tak kalah dengan
penampilan majalah-majalah wanita yang beredar
di Indonesia, khususnya di Jakarta. Saya bertanya-
tanya, “Majalah apakah gerangan?”

Melihat nama yang tertera pada majalah
tersebut, MeRasul, Media Inspirasi & Pewartaan
Santo Thomas Rasul, saya langsung berpikir
bahwa majalah ini pasti dibuat dan diedarkan oleh
Gereja Sathora untuk warga paroki khususnya
dan umat di luar paroki pada umumnya.

Setelah membaca semua tulisannya, dugaan
saya ternyata benar adanya! Isi majalah ini
sungguh sesuai dengan namanya. Di samping
membahas tentang pengetahuan agama Katolik,
juga dimuat tulisan-tulisan mengenai berbagai
macam kegiatan yang telah dilakukan oleh
warga Paroki Sathora. Semuanya dituangkan
dalam bahasa yang jelas, gamblang, dan mudah
dimengerti oleh kita semua; baik orang tua,
orang muda, maupun anak-anak. Sebuah karya
nyata berupa informasi dan pengetahuan yang
sangat berguna sekali untuk kita ketahui, telah

Apresiasi bagi yang Terlibat di Merasul

Surat Pembaca

diwujudkan oleh tim Majalah MeRasul, termasuk
mengadakan Pelatihan Jurnalistik.

Karena saya sudah melihat karya nyata tim
Majalah MeRasul, saya jadi tertarik ingin tahu
bagaimana Pelatihan Jurnalistik tersebut. Bersama
tujuh peserta lainnya, saya mengikuti pelatihan
ini. Kami bertiga, termasuk saya, merupakan
peserta kursus berusia lanjut, yang pada awalnya
membuat saya khawatir tidak memenubhi syarat
untuk bergabung. Ternyata, hal ini tidak menjadi
masalah.

Selama pelatihan dua hari itu, saya dan teman-
teman kursus mendapat banyak pengetahuan
yang sangat berguna dari narasumber yang telah
berpengalaman luas di bidang jurnalistik, yaitu
A. Bobby Pr dan Maria Etty. Tak lupa pula kami
didampingi oleh para pengurus MeRasul yang
begitu aktif dan apik mengurus segala hal demi
terselenggaranya acara ini; dari hari pertama
sampai hari terakhir.

Pada hari penutupan, A. Bobby Pr mengatakan
bahwa tidak ada batasan umur untuk turut serta
berkarya memajukan majalah pemersatu bagi
warga paroki. Tidak juga diperlukan orang-orang
yang berpendidikan tinggi dan pintar. Yang
dibutuhkan hanya orang-orang yang punya niat
saja. Itu sudah cukup!

Bravo MeRasul! Maju terus! Tuhan memberkati.

Penny Susilo
Lingkungan Josef 1, Taman Kota

PERTAMA-tama, saya ingin memberikan apresiasi yang sebesar besarnya kepada semua pelayan

Tuhan yang telah melahirkan Majalah Merasul.

Banyak pengetahuan yang baik untuk keluarga di dalam majalah ini. Artikelnya bagus dan
memberikan manfaat bagi kehidupan rohani kita serta dapat me-refresh apa yang pernah kita peroleh

atau alami.

Adanya kesaksian-kesaksian hidup juga turut menguatkan iman kita kepada Tuhan. Ternyata, ada
banyak kegiatan di Gereja, Wilayah atau Lingkungan lain yang tidak kita ketahui, yang sebenarnya

perlu kita ketahui.

Maka, jangan sia-siakan apa yang telah mereka perbuat; berkorban baik waktu, pikiran, maupun
tenaga demi menyiapkan majalah ini, sedangkan kita semua hanya tinggal membacanya.

Yacobus Pamudji Rahardja
Lingkungan Matius V

Terima kasih banyak atas penghargaan yang disampaikan Pak Yacobus. Tim redaksi akan semakin
bersemangat untuk menyajikan yang terbaik bagi para pembaca Merasul.
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1

“HALQ, all' Tolong ukuran kaos masing-masing

Patrice biasanya berseru-seru menagih kami untuk segera menyetorkan tulisan
atau foto-foto agar segera bisa dia lay out. Tetapi, kali ini ia bicara soal ukuran kaos
di BBM grup redaksi.

Yesss!! Sekarang, Merasul punya baju seragam, langsung ada dua macam! Begitu
kaos seragam selesai dibordir, kami semua langsung mengenakannya pada hari
Pelatihan Jurnalistik, 29-30 November (sssttt...tidak keburu dicuci loh!).

Kami sepakat mengenakan kaos berwarna abu-abu pada hari pertama. Dan pada
hari berikutnya kami memakai kaos putih dengan variasi kerah dan pundak warna
merah.

MeRasul edisi ke-5 tahun 2014 jatuh pada Desember, bulan yang selalu dinanti-
nantikan oleh umat Nasrani. Suasananya cenderung dipenubhi sukacita, bahkan
kerap pula terkesan romantis.

Tim Redaksi MeRasul pun mempersiapkan edisi kali ini dalam suasana sukacita.
Tahun ini adalah tahun kedua yang sudah kami jalani. Sebentar lagi MeRasul akan
memasuki tahun ketiga. Sebagaimana anak-anak, MeRasul juga membutuhkan
waktu untuk tumbuh kembang dari tahun ke tahun.

Edisi perdana yang terbit tahun lalu, seperti halnya bayi yang baru dilahirkan.
Kami masih menyajikan tulisan seadanya. Kami baru mendapat sedikit ilmu
tentang bagaimana caranya menulis, langsung praktik. Foto hasil jeprat-jepret
pun apa adanya. Kira-kira sesuailah dengan hasil liputan, langsung dipasang.
Dengan kata lain, MeRasul masih polos, tampil apa adanya lengkap dengan segala
kekeliruan lantaran belum punya pengalaman apa-apa.

Seiring berjalannya waktu, MeRasul mulai mendapat perhatian dari warga
paroki. Ada pujian yang membuat hati tim redaksi berbunga-bunga, ada usulan-
usulan untuk menambah satu-dua macam rubrik, dan ada pula komentar tajam,
mengritik kekeliruan.

Apa pun itu, kami mengucapkan terima kasih. Kami sungguh berbesar hati
menerima aneka tanggapan karena itu berarti kehadiran kami diterima dan
diperhatikan oleh para Pembaca Sathora. Bahkan ada umat yang memperhatikan
kami dengan mengirimkan Surat Pembaca via BBM dari Surabaya!

Tahun depan, kami akan berupaya menjadi semakin dewasa. Kiranya Pembaca
yang budiman ikut membantu membesarkan kami dengan penuh kasih sayang,
sebagaimana Bunda Maria mengasuh bayi Yesus dari tahun ke tahun dengan
penuh cinta.

SELAMAT NATAL 2014

DAMAI DI BUMI, DAMAI DI HATI KITA SEMUA
WARGA PAROKI SANTO THOMAS RASUL
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Jalan berbatu, penuh lumpur
bagaikan bubur. Sepatu yang bersih
menjadi sangat kotor dan beratnya
bertambah, sepatu terbalut lumpur dan
air sudah meresap. Inilah yang dialami
Pator F.X. Suherman Pr di Bomomani,
Papua

Dengan menggunakan motor tril,
Romo Herman mengunjungi umatnya
di berbagai tempat. Itu pun tidak
semua dapat dikunjungi dengan
kendaraan roda dua karena jalan
setapak sulit ditempuh. Mau tak mau
Romo Herman menggunakan kedua
kakinya merambah jalan setapak dan
menerabas semak belukar.

Keletihan kerap datang di tengah
jalan. Dia pun berhenti sejenak. Romo
Herman membasuh wajahnya dengan
air yang mengucur dari sela-sela batu.
Suara gemericik air menjadi senandung
indah di tengah pepohonan lebat
dan menjadi kekuatan baru untuk
menempuh perjalanan kembali. Dalam
kunjungan ini biasanya Romo Herman
ditemani oleh umat yang tahu jalan.
Kehadiran mereka membuat da merasa
lebih aman dan nyaman.

Romo Herman mulai berkarya di
pedalaman Papua pada pertengahan
tahun 2013 setelah mendapat
penugasan dar Uskup Agung Jakarta
Mgr. I. Suharyo Pr. Waktu itu dia

3

" Romo Herman bersama anak-anak Bomomani yang masih mengenakan pakaian tradisional. (Foto : doc. pribadi)

bertugas menggantikan pastor
sebelumnya, Pastor Reynaldo Antoni
Haryanto Pr. Setelah bertugas selama
enam bulan di Paroki Maria Menerima
Kabar Gembira Bobomani, Romo Aldo
kembali ke Jakarta untuk tahbisan dan
bertugas di Paroki St. Yakobus, Kelapa
Gading Jakarta. Baru setelah itu Romo
Aldo mendapat tugas perutusan di
Paroki St. Thomas Rasul hingga saat ini.

Jalan dua hari

Bomomani adalah salah satu daerah
di Mapiha, Kabupaten Dogiyai, Papua
Tengah. Layaknya di Pegunungan
Tengah Papua, tanahnya bergunung-
gunung.

Menjelang Natal, umat dari berbagai
tempat meninggalkan kampungnya
untuk datang ke Bomomani. Perjalanan
tiga hari dua malam tidak menjadi
masalah buat mereka untuk mengaku
dosa.

Setelah selesai mengaku dosa mereka
pulang lagi dengan berjalan kaki. Inilah
semangat penuh pertobatan menuju
keselamatan. Bisa dibayangkan hanya
untuk sebuah pengakuan dosa yang
mungkin tidak sampai lima menit,
mereka penuh sukacita menempuh
perjalanan berat.

Tiga hari sebelum Natal, umat
berkumpul di gereja untuk kerja bakti

g K

membersihkan lingkungan gereja. Ada
yang membersihkan rumput-rumput
yang tinggi, ada yang mengangkat
batu-batu yang di kali supaya air dapat
mengalir dengan lancar, ada pula yang
menghias gereja, merangkai bunga
dari bunga sekitar apa adanya. Mereka
melakukan bersama-sama dengan
penuh sukacita.

Umat Bomomani terkenal dengan
kebersamaannya, datang berbondong-
bondong dari seluruh penjuru. Mereka
tidak pernah kuatir akan tempat dan
makan. Tinggal di rumah penduduk apa
adanya, mereka membawa bekal sendiri
dan tidak ada yang menyediakan
makan untuk semuanya. Untuk minum
mereka dapat minum air hujan yang
ditampung dalam tong besar.

Suasana Natal sungguh terasa

Setelah sampai di Bomomani,
umat yang baru berdatangan dapat
merasakan suasana Natal dengan
senandung lagu-lagu Natal yang tak
henti-hentinya diputar. Nyanyian ini
berasal dari perangkat musik milik salah
satu umat yang menjadi pejabat di
pemerintahan daerah.

Misa Malam Natal hanya dirayakan
satu kali dengan diikuti umat sekitar
1500 yang hadir. Tidak semua umat
tertampung alam gereja. Sebagian
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besar harus berdiri dan tanpa tenda,

di alam terbuka. Penerangan dibantu
dengan menggunakan genset. Mereka
sungguh-sungguh merasakan malam
yang dingin dan malam yang Kudus.
Malam itu sungguh menghantar umat
menuju ke palungan Yesus.

Saat komuni seluruh umat maju
ke depan. Namun tidak semuanya
menyambut komuni, hanya menerima
berkat salib. Mereka beragama Katolik
tetapi merasa tidak pantas dan masih
berdosa, sehingga merasa tidak
layak menyambut tubuh Yesus yang
sungguh dimuliakan. Beberapa dari
mereka harus membereskan kehidupan
perkawinannya sebelum menyambut
komuni kembali.

Malam yang penuh kesederhanaan
namun penuh kedamaian. Umat
Bobomani juga hidup dalam
kesederhanaan namun merasakan
kemuliaan Yesus yang telah lahir dan
hadir.

Umat sungguh menghayati Natal,
walaupun harus berjuang jalan berjam-

jam, berhari-hari, hari berganti hari
untuk menyambut Sang Mesias. Mereka
kembali lagi ke rumah masing-masing
dan berjuang lagi dengan berjalan

kaki. Kisah Bobomani, kisah misi yang
terberkati.

Awal Misi KAJ di Bobomani.

Sadar akan keterbatasan tenaga
imam, maka Keuskupan Timika
mengadakan kerjasama dengan
Keuskupan Agung Jakarta (KAJ) dengan
meminta tenaga imam diosesan
(projo) untuk membantu dalam
tugas pelayanan. Keuskupan Agung
Jakarta menanggapi tawaran tersebut
dengan semangat solidaritas untuk
berbagi dalam kesatuan dengan gereja
universal. Keperihatinan Keuskupan
Timika ini juga menjadi keperihatinan
KAJ pula. Oleh sebab itu, pada tahun
2004 Kardinal Julius Darmaatmadija,

SJ mengirimkan Pastor Ferdinand,
Pr untuk membantu sebuah paroki
pedalaman di keuskupan Timika,
tepatnya di Paroki Maria Menerima

Beberapa tokoh umat Bomomani bersama komo Herman. (Foto : doc. pribadi)

Kabar Gembira, Bomomani, Mapiha,
Kabupaten Dogiyai, Papua Tengah.
(dikutip dari web misi domistik KAJ)

Bobomani Mapiha, di Papua tengah,
Keuskupan Timika, merupakan daerah
yang cukup subur, daerah pegunungan
sehingga cocok untuk bertanam
terlebih sayur mayur dan kopi. Sebagian
penduduk juga beternak babiyang
dapat dimanfaatkan ketika pesta rakyat.

Saat pesta rakyat, Romo Herman juga
mendapat potongan babi yang hanya
dibakar seadanya. “Pater, ini daging
enak, mari kita makan Pater” demikian
seorang tokoh umat yang memberi
dan menawarkan ke romo. Rupanya
babinya masih kurang masak dan tidak
biasa makan babi demikian, maka dia
terima saja dan disimpan dan diberikan
kepada umat lain.

Tanah yang berlimpah dan subur,
namun masyarakat masih mengolah
secara tradisional. Dalam melakukan
transaksi ekonomi masyarakat
Bobomani masih sering dengan
menggunakan barter barang. Misalnya

Ll
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hasil bumi ditukar dengan gula, biskuit
atau supermi.

Pedagang yang ada kebanyakan
berasal dari daerah Makasar. Mereka
umumnya lebih pintar dalam
berdagang, sehingga terkesan umat
dibohongi dengan tidak adil.

Bobomani merupakan daerah
perkampungan besar umat Katolik
yang terdiri dari enam stasi dengan
umat sekitar 2500 orang. Di sana hanya
satu-satunya gereja yang terbuat baja
ringan dan dapat menampung sekitar
800 umat.

Di setiap lingkungan ada gereja kecil
yang disebut “gereja pribumi”yang bisa
digunakan oleh sekitar 100 orang untuk
ibadat. “Di Gereja Pribumi ada tempat
perapian untuk menghangatkan badan
dan ruangan,” ujar Romo Herman.
Selama enam bulan berkarya di
Bomomani, Romo Herman mengalami
Natal dan Paskah bersama umat di sana.

Dari pengamatan Romo Herman,
masyarakat Bomomani selalu terbuka
bagi siapa saja yang mampir dan
bermalam. Mereka menyambut

para pendatang dengan penuh
persaudaraan, bahkan bisa makan
bersama, apa adanya.

Sekarang ini tidak banyak penduduk
Bobomani yang masing menggunakan
pakaian tradsional. Pakaian tradisional
laki-laki berupa koteka yang terbuat
dari buah labu yang dkeringkan untuk
menutup alat vitalnya. Sementara
perempuan dewasa menutup bagian
pinggang ke bawah dengan rok yang
terbuat dari rumbai-rumbai. Sebagian
sudah mulai beradaptasi dengan
budaya modern seperti baju dan sudah
mulai belajar di bangku sekolah.

Masyarakat Bomomani dan penduduk
di pengunungan Papua Tengah mulai
bersentuhan dengan budaya dari
luar sejak bersentuhan dengan para
misionaris dan para pendatang lainnya.

Oleh karena itu anak-anak sudah
mulai banyak yang memakai baju.
Sedangkan orang-orang tua masih
ada yang mempertahankan tradisi
dengan menggunakan koteka dan
memegang adat istiadat. Berkaitan
dengan masuknya budaya modern,

-11- MERASUL EDISI 05 # November - Desember 2014

Romo ngmah ) memasak bersama seorang umat Bomomani. (Foto : doc. pribadi)

masyarakat sebenarnya tidak biasa
mandi dengan menggunakan sabun.
Akibatnya banyak yang mengidap sakit
kulit. Setelah mengenal Rinso mereka
gunakan sebagai sabun mandi.

Peran Katekis

Peran katekis sungguh berpengaruh
di sana. Apa yang dikatakan oleh
katekis lebih didengar. Setelah selesai
misa mereka berkumpul lagi untuk
mencerna apa homili Romo atau
evaluasi untuk kegiatan berikutnya,
atau ada hal lain yang perlu dibahas
(rapat).

Awalnya Romo Herman bingung
kenapa mereka berkumpul setelah
selesai misa bahkan bicaranya dengan
suara keras dengan bahasa daerah.
Rupanya mereka membahas sesuatu.
Hal ini terjadi mengingat jarak rumah
umat yang jauh, sehingga mereka
sungguh memanfaatkan waktu
bertemu untuk membahas hal-hal yang
dianggap penting. Anton Burung Gereja

o i 3
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[Jamai
[Jamai

di Hati,
dalam

Keluarga...

HENI menimang-nimang lima tiket pesawat
yang telah dipesannya jauh-jauh hari.
Tak sabar rasanya menunggu
tanggal 27 Desember.

Pada hari itu ia dan keluarganya
akan pulang ke Salatiga, sebuah kota
kecil di Jawa Tengah nan sejuk di mana
keluarga besar suaminya berkumpul
setiap Natal. Bukan hanya suaminya,
Danang, yang datang dari tempat
kerjanya di Qatar, anak sulungnya, Odi,
yang sedang belajar di Amerika Serikat
juga datang. Seluruh saudara suaminya
dari berbagai kota, seperti Cilacap,
Bandung, Jakarta, dan Bogor akan
berhimpun di rumah keluarga besar
Boentoro Soedibjo.

Bayangkan, betapa ramai dan
meriahnya! Sepuluh bersaudara; tidak
kurang 40 orang dari empat generasi
memenuhi rumah besar mertuanya.
Pekarangan yang luas pun menjadi
terasa sempit.

Natal adalah hari yang selalu
ditunggu-tunggu dan dirindukan oleh
pasangan Heni-Danang beserta ketiga
anaknya. Kemeriahan dan kebersamaan
yang tulus yang diciptakan oleh
masing-masing anggota keluarga,
sungguh memiliki makna dan kesan
yang mendalam. Satu per satu keluarga
datang ke rumah yang kini hanya
dihuni oleh ibu dan pembantunya.
Sayangnya, ayah mertua Heni telah
tiada sekitar tiga tahun yang lalu.

Ada yang datang sebelum tanggal
24 Desember, ada pula yang datang

setelah itu. Yang pasti, pada 31
Desember seluruh keluarga besar telah
berkumpul, merayakan Natal bersama
dengan mengadakan Misa atau Ibadat
Sabda. Itulah inti dan puncak perayaan
Natal bagi mereka setiap tahun.

Tidak hanya itu, ada beberapa
permainan dan hadiah yang dibagikan.
Natal menjadi penghapus batasan yang
mencairkan friksi yang dibuat manusia.
Tarik tambang dan bakiak yang selalu
dilombakan pada 17 Agustus, mereka
adakan. Bulutangkis yang seharusnya
dua lawan dua, dimainkan berlima.
Bahkan menghias dan mencari telur
yang menjadi ciri khas Paskah pun
dilombakan. Mereka membangun
kebersamaan dan
kebahagiaan yang
tulus. Perselisihan
antarsaudara yang
kadang terjadi,
pasti sirna dengan
sendirinya kala
bertemu dalam
perayaan Natal, tanpa g
perlu mediator.

Heni sungguh
merasakan keajaiban
pada hari peringatan
kelahiran Yesus.

Bila direnungkan,
kebersamaan ini telah

dialaminya ketika ia dibaptis pada
tahun 1996. Setelah belajar agama
Katolik atas inisiatif sendiri di Gereja
St. Matius Bintaro, ia harus mencari
wali baptis. Perasaannya bingung
bercampur sedih karena suami sedang
bertugas di Jepang untuk waktu

yang cukup lama, sementara anak
pertamanya kala itu baru berumur tiga
bulan.

Dalam kesendirian dan keterbatasan
waktu, ia meminta kakak iparnya, Mbak
Retno, untuk menjadi wali baptis.

Pada hari pembaptisan , Heni duduk
di barisan depan bersama calon baptis
lainnya. Tiba-tiba, matanya tertumbuk
pada deretan bangku gereja yang
diduduki saudara-saudara iparnya
yang lain. “Ooh... mereka datang...."
Sungguh tak disangkanya!

Usut punya usut, ternyata Mbak
Retno-lah yang menelepon ayahnya
di Salatiga; memberitahukan bahwa
Heni akan dibaptis. Ayah mertuanya
yang menelepon anak-anaknya agar
menghadiri upacara pembaptisan
menantunya. Rasa sedih karena dibaptis
tanpa kehadiran suami, terobati oleh
kehadiran saudara-saudara iparnya.

“Kebersamaan penuh cinta dalam
keluarga” adalah teladan yang diberikan
oleh keluarga Nazaret. Mertuanya telah
menghadirkan cinta itu secara nyata,
yang dipelihara oleh anak-cucu dalam
perayaan Natal bersama keluarga besar
Boentoro Soedibjo, meski sang ayah
telah tiada. Itulah makna Natal bagi
Heni dan keluarganya. Anastasia

Keluarga Danang - Heni. (Foto : doc. pribadi)
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Natal i Padang
Gembala Bethlehem

Adhi Soekmono, salah satu umat Paroki St. Thomas Rasul, yang
melakukan perjalanan ziarah ke Tanah Suci 2 tahun yang lalu, bercerita
berbagi pengalaman suasana Natal di Bethlehem.

Tempat yang dikunjungi
saat Natal adalah tempat
yang disebut Padang
Gembala, di mana di
tempat ini terdapat Gereja
Padang Gembala. Tempat
yang satu-satunya bisa
dirasakan saat Natal tiba.
Saat dimana Misa Kudus
diselenggarakan. Misa
Kudus diselenggarakan
tidak di gereja, melainkan
di bawah tenda di dekat
Gereja Padang Gembala.
Tempat yang juga dipakai
rombongan lain yang
tidak mendapatkan
tempat di gereja. Hal ini
terjadi karena jumlah
dan jadwal kunjungan ke
tempat ini, silih berganti.

Misa malam Natal
di Padang Gembala
di rumah tenda tidak
mengurangi kekhusukan
Adhi dan rombongan
untuk mengikuti Misa
Kudus Natal. Durasi waktu
yang diberikan pengelola
tempat, dimanfaatkan
betul oleh banyak rombongan
peziarah dalam melakukan ibadat Misa.
Bagaimana dengan ketatnya waktu,
menyebabkan terdapat rombongan
peziarah lain karena terlambat
saat datang dan saat mengawali
Misa, menyebabkan Misa yang
diselenggarakan berlangsung hanya
setengah jalan, misa diberhentikan oleh
pengelola seorang bruder Fransiskan.
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Pendamping Rohani rombongan
Adhi, Romo Alex Silaen OFM yang
sedang ditugaskan di Kairo, Mesir untuk
tugas belajar bahasa Arab, benar-benar
menjadi pastor yang membantu saat
terselenggaranya Misa Kudus, karena
ada dialog dan negosiasi yang baik
sebelumnya, waktu ibadat dan Misa
memperoleh tambahan ekstra waktu 1
jam dari jadwal.

Suasana Natal yang sesungguhnya

bisa menjadi suasana yang
tak terlupakan, ujar Adhi“ ..
tempat yang dikunjungi yakni
tempat yg dianggap sejarah
dalam KS, sehingga kami tidak
ada kesempatan masuk ke
Yerusalem ..."" Di saat malam
Natal kesempatan untuk masuk
ke kota Yerusalem, tidak dapat
dilakukan, namun dengan
melakukan Misa di padang
gembala suasana natal juga
masih bisa dirasakan.

Kisah Adhi menceritakan
misa ini, “"Kami betul-betul
merencanakan misa malam
Natal ini dengan baik ketika
di dalam perjalanan, sehingga
misa dapat lakukan dengan
nyanyian, bahkan saya sendiri
membuka misa dengan
melantunkan silsilah Tuhan
Kita Yesus Kristus, sebagaimana
digunakan di misa malam Natal
di gereja”

Karena ada rombongan lain
juga, di waktu yang bersamaan
sehingga Misa dilakukan secara
konselebrasi oleh 3 pastor
semua pastor OFM.

Ungkap Adhi lagi, “Dalam suasana
cukup dingin, kami semua mampu
menghadirkan suasana Natal yang
istimewa meski dengan “gereja” yang
sederhana ... mungkin itulah yg dapat
kami rasakan, dalam kesederhanaan
menciptakan kehangatan Natal”. Berto



Sajian Utama

Menjadi Terang

yang Nyata

Hampir 35 tahun, ia mengabdikan diri di dunia
medis. Meski tak selalu bisa merayakan Natal

bersama keluarga, ia merasa bahagia
berbagi kasih dengan pasien.

PENAMPILAN Yeyes Tantiani Widjaja
terlihat rapi. Senyum dan sapaan
hangatnya mengiringi jabat tangannya
yang erat. Meski usianya tak lagi belia, ia
masih aktif sebagai dokter USG di Rumah
Sakit St. Carolus Jakarta. Selain itu, ia
juga bertugas di Balai Pengobatan Paroki
Sathora.

Selama hampir 35 tahun, dokter Yeyes

mengabdikan diri di rumah sakit tersebut.

Nyaris di sepanjang tahun ia terus bekerja
sesuai dengan gilirannya untuk praktik.
Bahkan, pada tanggal merah ia tak
mencecap libur.

“Hahaha... nggak ada hari libur di
rumabh sakit. Tanggal merah nggak
berlaku. Kalau sedang dapat giliran tugas
jaga, saya mesti masuk,” ungkapnya
seraya tertawa.

Waktu Spesial

Pada 15 tahun pertama, wanita
berkacamata ini mengalami giliran jaga
di rumah sakit sebagai dokter umum.
Jadwalnya terkadang bersamaan dengan
waktu-waktu spesial bersama keluarga,
seperti saat Natal. Tetapi, tugas jaga ini
tidak rutin setiap tahun, tergantung
pada jumlah dokter yang tersedia.
Semakin banyak dokter, semakin jarang
ia mendapat giliran jaga pada malam
spesial.

“Sebenarnya, saya lebih suka kalau
harus bertugas pada 24 Desember
daripada 25 Desember, karena waktu
tugas saya lebih pendek,” katanya
sembari mengait senyum ramah.

Tanggal 24 Desember adalah hari kerja
biasa di rumah sakit. Setiap dokter wajib
masuk dan bertugas hingga jam kerjanya
usai, kemudian ditambah dengan jam

kerja tambahan. Namun, ia merasa
berbeda dengan tanggal 25 Desember,
yang seperti hari Minggu. “Sebagai
manusia biasa, jelas saya agak keberatan
meninggalkan keluarga pada hari libur
spesial,” ujar dokter Yeyes.

Sebenarnya, ia bisa ikut Misa Natal di RS
St. Carolus Jakarta. “Tetapi kenyataannya,
pada malam Natal rumah sakit agak hectic
sehingga saya sulit meninggalkan tugas,’
tandasnya.

Justru pada malam hari-hari spesial,
seperti malam Paskah, malam Lebaran,
malam Natal, dan malam Tahun Baru,
ruang Unit Gawat Darurat (UGD) rumah
sakit bisa mendadak ramai dan sibuk.
Kebanyakan pasien yang datang
mengalami kecelakaan lalu lintas, kena
petasan, atau salah makan.

“Kalau sudah gitu, apa boleh buat.
Keluarga sih sudah maklum, memang
konsekuensinya begitu kalau pas kena
jadwal jaga pada tanggal merah. Mereka
nggak komplain,” ucapnya dengan nada
serius.

Tentu saja dokter Yeyes lebih suka
mengikuti Misa Natal bersama keluarga.
Baginya, itu merupakan momen
yang indah dan kesempatan untuk
meluangkan waktu bersama keluarga di
tengah kesibukannya.

Seraya meneguk segelas air putih
di hadapannya, ibu seorang putra ini
berkisah, “Kadang-kadang, kalau pas
sedang senggang, para dokter suka
makan bareng di rumah sakit, atau ada
makanan ekstra.” Tetapi hal itu jarang
sekali, karena kesibukan masing-masing
pada malam spesial, seperti malam Natal.

Meski sibuk melayani para pasien,
dekorasi Natal di RS St. Carolus selalu

dr. Yeyes (Foto : Astrid)

dipasang di setiap ruangan, bahkan di
lorong dan lobi rumah sakit agar suasana
Natal terasa. “Pernah /ho diadakan lomba
dekorasi Natal per unit, karena dekorasi
ruangan diserahkan kepada masing-
masing unit, sementara lorong dan lobi
rumah sakit didekorasi oleh pihak rumah
sakit sendiri,’ bebernya.

Jaga On Call

Suatu saat, dokter Yeyes mendapat
kesempatan untuk studi Ultrasonografi
(USQ). Selanjutnya, ia tidak lagi bertugas
jaga malam. Tugasnya beralih ke jaga on
call yang dilakukannya hingga sekarang.

Tugas jaga on call, menurut dokter
Yeyes, adalah tugas di mana seorang
dokter bersiaga dari rumah untuk setiap
panggilan darurat dari rumah sakit
yang terkait dengan bagiannya.“Dalam
hal ini, saya harus siaga untuk setiap
panggilan darurat dari rumah sakit yang
memerlukan pemeriksaan USG," paparnya.

Dengan terus terang, dokter Yeyes
mengaku sempat berkeinginan
mengambil spesialisasi anak. Namun,
karena selalu mendapat tugas jaga
malam, ia merasa tidak sanggup. “Faktor
usia membuat saya tidak sesanggup
sebelumnya.”’

Dokter Yeyes sungguh mencintai
profesinya. “Ada kepuasan tersendiri jika
kami, para dokter, dapat menolong pasien
yang membutuhkan pertolongan segera.
Sesuatu yang tidak dapat dilukiskan
dengan kata-kata, tapi mampu membayar
semua duka yang ada,” urainya.

Merayakan Natal bukan saja berkumpul
bersama keluarga. Namun, yang lebih
hakiki, merayakan Natal adalah berbagi
kasih kepada sesama, dengan menjadi
terang yang nyata, sebagaimana Terang
itu sendiri datang ke dunia untuk kita
semua. Astrid

-14- MERASUL EDISI 05 # November - Desember 2014



Pemberkatan Ibu Hamil dan Yang Mendambakan Anak dalam perayaan Ekaristi. (Foto: Anton)

Tak Kunjung
Dikaruniai Anak

Dear Merasul,

Saya Elisabeth dan suami Elias, warga salah satu lingkungan
di paroki ini. Kami sudah berkeluarga selama delapan tahun,
namun sampai saat ini kami belum dikaruniai anak. Saya
sangat merindukan anak, demikian pula suami. Kami sudah
memeriksakan diri ke dokter dan mengikuti anjurannya,
namun masih belum membuahkan hasil. Kami juga rajin
berdoa, memohon kepada Tuhan agar kami dikaruniai anak.

Jawaban:

Pasutri Elisabeth dan Elias yang terkasih, terima kasih
Anda telah menyampaikan keresahan dan harapan Anda
ingin mempunyai anak kepada kami. Mari kita lihat sebentar
dalam Kitab Kejadian 1: 28, Allah memberkati mereka, lalu
Allah berfirman kepada mereka: “Beranak cuculah dan
bertambah banyak, penuhilah bumi dan taklukkanlah itu,
berkuasalah atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di
udara dan segala binatang yang merayap di bumi.”

Di samping itu, mari kita lihat juga Keluarga Kudus dari
Nasaret. Maria mendapat kabar gembira dari Malaikat bahwa
ia akan mengandung. Awalnya, Maria ragu akan kabar
tersebut, apalagi dia belum menikah saat itu. Namun, karena
iman dan kepercayaannya kepada Tuhan, ia berkata, “Aku ini
hamba Tuhan, terjadilah padaku seturut perkataanmu.” Maria
wanita sederhana, namun ia sungguh percaya apa yang
menjadi kehendak Tuhan. la akan melahirkan seorang anak
laki-laki dan menamainya, Yesus.

Lihatlah ini; apa yang menjadi kehendak manusia dan apa
yang menjadi kehendak Allah. Kadang kala berbeda. Kalian

Q(onsultam Keluarga “

menghendaki anak dan sudah berusaha
berbagai cara, tapi sampai saat ini
Tuhan belum berkehendak kepada
kalian. Padahal Allah telah berfirman,
beranak cuculah dan bertambah
banyak. Ada sebagian pasangan yang
gampang punya anak, ada yang sampai
memiliki “kesebelasan”. Tetapi, ada pula
| yang mencoba mempertahankan diri
untuk tidak punya anak.

Pasutri Elisabeth dan Elias yang
terberkati. Berkat menjadi kata kunci.
Sebelum berfirman, Allah memberkati
mereka. Nah, berkat yang menjadi jalan
menuju kehendak; kehendak Allah
dan kehendak manusia. Coba yakini
dan imani bahwa kalian menerima
berkat terlebih dahulu, baru berpasrah
terjadilah apa yang menjadi kehendak
Tuhan.

Di gereja, ada Pemberkatan Ibu Hamil dan Yang
Mendambakan Anak setiap dua bulan sekali. Kembali ini
juga soal berkat; berkat yang harus diterima, berkat yang
akan disalurkan, berkat yang akan mengalir. Berkat bagi
yang sudah hamil, dengan harapan anak yang dikandung
tetap sehat dan lahir selamat, berkat pula bagi yang
mendambakan anak.

Kalian sudah delapan tahun bersama, berusaha, dan
berjuang. Namun, saling percaya dan saling setia juga
merupakan berkat tersendiri dalam keluarga kalian. Jika
kalian berkenan mengikuti acara Pemberkatan Ibu Hamil
dan Yang Mendambakan anak, siapa tahu harapan dan
berkat itu bisa terjadi. Bunda Maria juga bisa menjadi
teladan, bahwa imannya yang tegquh membuat yang ragu
menjadi penuh keyakinan, dan akhirnya menjadi berkat
keselamatan.

Semoga tanggapan kami ini juga menjadi berkat bagi
kalian berdua. Kami akan membantu dalam doa, kerinduan
dan harapan kalian berdua. Anak adalah anugerah. Tuhan
memberkati. Anton

Bagi anda yang mau berbagi
pengalaman keluarga
terberkati, supaya bisa menjadi
contoh keteladanan, maupun
ada yang ingin bertanya/
konsultasi silahkan kontak Seksi
Kerasulan Keluarga email ke :
skksathora@ymail.com
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Konsultasi Kesehatan

Kanker Hati

Bagaimanakah reaksi Anda jika salah satu orang terdekat
Anda didiagnosis kanker? Atau mungkin, malah Anda
sendiri...

SEBENARNYA, apa itu kanker? Kanker adalah sel tubuh
kita sendiri. Pada keadaan normal sel-sel tubuh kita dapat
berkembang dan berjalan sesuai dengan fungsinya
masing-masing.

Nah, sel kanker adalah sel yang berkembang biak secara
tidak normal dan tidak dapat menjalankan fungsi seperti
seharusnya. Hal ini disebabkan adanya intervensi zat-zat
tertentu dari luar yang dapat membuat sel tubuh kita
menjadi “gila” dan tidak terkontrol. Kanker biasa dapat
terdiagnosa melalui pemeriksaan penunjang, seperti
rontgent, MRI, dan biopsi.

Ada berbagai macam jenis kanker. Yang kali ini mau kita
bahas adalah kanker hati. Kita sudah mengetahui bahwa
kanker adalah sel yang menjadi “gila”. Jadi, kanker hati
adalah kondisi sel hati yang menjadi tidak terkontrol dan
tidak dapat menjalankan fungsinya dengan baik.

Beberapa tipe kanker hati primer diberi nama sesuai
dengan asal tumbuh sel kanker tersebut. Hepatocellular
carcinoma (HCC) atau hepatoma yang tumbuh dari sel
utama hati yang disebut hepatocytes dan merupakan 85%
dari kasus kanker primer.

Jenis kanker hati primer yang tidak begitu umum terjadi
berasal dari sel yang berada pada garis saluran empedu
yang disebut cholangiocytes, sehingga kanker tipe ini lebih
dikenal sebagai kanker cholangiocarcinoma atau kanker
saluran empedu.

Organ hati juga merupakan tempat tumbuhnya satu
tipe kanker yang disebut kanker hati sekunder (kanker
metastatik). Pada kondisi ini kanker utama sebenarnya
berasal dari bagian tubuh yang lain dan membentuk
deposit sekunder pada hati. Contoh umum dari kasus
yang sering terjadi adalah kanker kolorektal yang
menyebar ke organ hati melalui pembuluh darah.

Seperti kita ketahui, hati adalah organ penting di dalam
tubuh kita. Hati berfungsi untuk menetralisir segala jenis
racun dari semua yang kita konsumsi dan minum. Jadi,
bayangkan apa yang bisa terjadi ketika hati ini rusak.
Ketika hati rusak maka hati akan mengeras (sirosis) dan
mengerut alias ukurannya mengecil.

Mengapa seseorang dapat terkena kanker hati? Terdapat
tiga faktor utama yang menyebabkan tumbuhnya kanker
hati primer paling umum, yaitu infeksi kronis Hepatitis
B, infeksi kronis Hepatitis C, dan konsumsi alkohol yang
berlebihan. Risiko bagi individual dengan infeksi kronis
Hepatitis B untuk terkena kanker hati adalah 100x dari
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aflatoksin juga dapat meracuni hati. Ketika sel hati sudah
tidak mampu bekerja kembali maka sel menjadi“gila” dan
timbul kanker. Dalam beberapa penelitian disebutkan
bahwa pemaparan radioaktif seperti bom juga dapat
memicu tumbuhnya sel kanker.

Bagaimanakah dan apa saja gejalanya?

Berikut ini adalah gejala-gejala yang harus kita
waspadai, sebab bisa saja merupakan awal dari kanker
hati.

1. Kencing berwarna gelap (bisa sampai seperti air teh)

2. Perut membesar dengan berisi cairan (asites)

3. Sakit kuning

4. Mudah letih, lesu, dan mudah kenyang

5. Anorexia

6. Terdapat penurunan berat badan yang cepat

7. Sering merasa sakit perut di bagian atas

8. Teraba benjolan pada perut

9. Emosi tidak stabil

Dapatkah kanker ini dicegah?

Tentu saja bisa! Dengan pola hidup yang sehat
dan hindari faktor-faktor risikonya. Sebaiknya juga
Anda melakukan vaksin Hepatitis B untuk mencegah
terpaparnya, sebab seperti yang sudah dibahas bahwa
orang yang terinfeksi Hepatitis B mempunyai risiko 100x
lipat.

Selain itu dapat juga dilakukan screening test dengan
tes darah untuk alpha-fetoprotein (AFP) 3-6 bulan sekali

dan scan ultrasound pada bagian hati 6-12 bulan sekali.
Samantha
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TONGKAT itu menopang sebelah ketiak
Atin dan memberinya keseimbangan
untuk berjalan. Atin pun tambah
mantap melangkahkan kakinya yang
sepasang; walaupun tidak sama. la
pergi untuk mencari nafkah.

Wanita ini sering melintas di
Kompleks Perumahan Bojong Indah.
la murah senyum dan terkesan tidak
minder meski jalannya ditopang
dengan tongkat. la menenteng sebuah
karung sembari mengais barang-
barang bekas, seperti botol/gelas Aqua,
kaleng minuman, ataupun kardus.
la juga membawa gerobak sebagai
penampung barang-barang tersebut.

Malam, 2 Desember 2014, penulis
mencoba mencari rumah wanita
dengan tongkat setianya itu di
Kampung Klingkit. Penulis bertanya
kepada seorang penjual rokok.

“Pak, di mana rumah ibu yang pakai
tongkat?”

Dengan cepat, ia menjawab, “Oh
itu Ibu Atin, masuk saja ke jalan yang
banyak truk, terus ke dalam. Rumahnya
di dekat MCK”

Setelah menelusuri deretan rumah
demi rumah tanpa pagar, tanpa batas,
dan serba terbatas, akhirnya penulis
sampai di rumah Atin. Rumahnya petak

Atin dan
Tongkatnya yang
Setia

Klak...klak...klak... suara tongkat yang
terantuk jalan terdengar seirama dengan
langkah Atin. Ke mana pun ia pergi,
tongkat itu setia mendampinginya.

berukuran sekitar 3x3 m, dua lantai,
sebagian terbuat dari kayu.

Atin baru saja pulang ke rumah
setelah seharian bekerja. la sedang
rebah di kamar bersama suaminya.
Suaminya tetap rebah di kamar;
mungkin sudah terlalu lelah. Sementara
Atin mempersilakan saya masuk.

Di ruang tamu rumahnya, tampak
karung-karung bertumpuk. “Ya
beginilah keadaan rumah saya,’
ucapnya.

Atin tampak antusias ketika penulis
mengutarakan ingin menulis kisah
hidup dan perjuangannya.“Jadi mau
tahu tentang kisah Atin dari awal
sampai sekarang? Atin sih senang
berbagi,’ tandasnya.

Lalu, anak tunggal kelahiran 41 tahun
lalu ini bertutur, “Nama saya, Supriatin,
biasa dipanggil Atin. Bapak saya orang
Indramayu, ibu dari Cirebon!” Atin lahir
dan besar di kawasan Tanah Abang,

di dekat stasiun kereta api. Ibunya
berjualan nasi di stasiun tersebut.

Awal Tragedi

Sewaktu berumur dua tahun, Atin
mengalami musibah. Saat itu, hujan.
Ibunya sedang mengangkat jemuran
di rumah. Atin diajak oleh tetangga,
seorang ibu yang juga membawa
anaknya ke stasiun.

Saat lokomotif hendak disambung
dengan badan kereta, terdengarlah

suara “jegleng”. Sejurus berselang,
banyak orang berteriak-teriak, “Ada
anak tergencet, ada anak tergencet!”

Naas, kaki Atin terlindas kereta
api. Ketika ibunya mendengar kabar
buruk tersebut, seketika ia berlari
menuju stasiun. Rasa panik begitu
mencengkeramnya hingga kakinya
yang tak bersandal menginjak pecahan
beling. Alhasil, kakinya luka parah.

Ternyata, Atin yang kakinya terlindas
hingga remuk tidak menangis. la hanya
meringis menahan sakit. Ibunya malah
jatuh pingsan melihat keadaan putrinya
itu. Akhirnya, ibu dan anak ini dirawat
di rumah sakit. Kaki Atin yang sudah
remuk harus diamputasi sampai batas
paha.

Seiring bergulirnya waktu, Atin
tumbuh menjadi anak yang tegar
dan gemar berkawan. Suatu hari, ada
orang bule yang jatuh iba pada Atin. la
menyuruh Atin bersekolah.

Sementara itu, Atin selalu mencoba
berjalan dan bahkan berlari dengan
satu kaki atau loncat-loncat. SeWaktu
berumur tujuh tahun, Atin diberi
tongkat dan ia merasa leluasa berjalan.

Sewaktu duduk di bangku kelas 4
SD, Atin kehilangan sang ayah untuk
selamanya. Atin tetap bersekolah
hingga kelas 3 SMP.

Sang Ibu pun berpesan, kalau ada
jodoh jangan ditolak, nanti malah susah
dapat jodoh lagi, dan bisa jadi perawan
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Atin berjalan dengan tongkat dan mengendalikan gerobaknya
(Foto : Agatha)

tua. Atin menaati pesan ibunya. “Waktu
umur 16 tahun, saya dilamar dan kawin.
Walau sebenarnya, di dalam hati saya
masih ingin sendiri,’ ungkapnya.

Jadi Pengamen

Sebelum menikah, suami Atin bekerja
sebagai pemain kuda lumping.“Setelah
nikah ia jadi pengamen,’ lanjut Atin.
Sementara itu, Atin hanya tinggal di
rumah. Lama-kelamaan Atin bosan
juga hanya di rumah sepanjang hari. la
pun ikut mengamen.“Saya ngamen dari
bus satu ke bus lain,” kenangnya.

Atin dan suaminya dikaruniai tiga
anak laki-laki. (saat ini si sulung berusia
22 tahun, sedang dua adiknya kelas
2 SMP dan kelas 6 SD). Rejeki yang
diperoleh dari ngamen kerap tak bisa
menutup kebutuhan keluarganya.
“Bagaimanapun, saya harus menerima
kenyataan hidup susah. Makan nasi
dengan garam atau hanya dengan
kecap, katanya.

Saat itu, ibunya juga tinggal bersama
di kediaman Atin di Klingkit. Ibunya
meninggal setelah anak pertama Atin
lahir.“Persalinan anak pertama dibantu
ibu saya karena ia pernah jadi dukun
bayi,’ kenang Atin.

Butuh Kesetiaan

Suatu saat, prahara menghantam
rumah tangga Atin. Sang suami
berhubungan dengan perempuan lain.
Atin berprinsip biar hidup susah asalkan
suami setia. “Kalau suami tidak setia
lebih baik pisah,” tegasnya.

Kalau dulu dia yang datang melamar,
sekarang Atin yang harus memutuskan
untuk bercerai, dari pada sakit hati.
Saat itu, usia perkawinannya sudah
menginjak tahun ke-16.

Dalam perjalanan waktu, Atin tetap
membutuhkan pendamping hidup.
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Kemudian, ia mendapatkan
suami lanjutan dan dikaruniai
seorang anak laki-laki lagi,
sekarang sudah kelas 2 SD.
"Suami sekarang bekerja sebagai
tukang angkut tanah atau
puing-puing, kadang juga jadi
pemulung,” ungkapnya.

Jadi Pemulung
Suatu hari Atin berjalan-jalan

dengan seorang temannya. Di jalan,
tergeletak sebuah kaleng minuman.
Temannya memungut kaleng itu dan
memberikannya kepada Atin. Awalnya,
ia merasa agak malu dan gengsi.
Ternyata, inilah jalan yang terkuak bagi
Atin untuk menjadi pemulung.

Selanjutnya, dari hari ke hari ia terus
mengais botol bekas, gelas minum,
kardus, dan kaleng. la memungut
di tempat sampah, atau yang
berceceran di jalan dan di got-got.
“Banyak juga orang yang baik, mereka
mempersiapkannya di kantong lalu
diberikan kepada saya," kata Atin.
Dengan demikian, ia tidak perlu susah-
payah mencari di tempat sampah dan
memilah-milahnya lagi.

Ada pula yang memberi makanan
atau kadang “mentah”-nya. Sudah
enam tahun Atin bersama suaminya
menjadi pemulung. Semua ini demi
kelangsungan hidup keluarganya.

“Coba bayangkan, uang jajan sekolah
dan transport anak kedua Rp 14.000
sehari, anak yang di SD Rp 6.000 sehari,’
katanya.

la bersyukur, si sulung sudah bekerja
menjadi kuli; penghasilannya lumayan
untuk dirinya sendiri. la pun merasa
beruntung, anak-anaknya bisa

sekolah gratis. “Buku juga dikasih 1'1
dari sekolah,”tambahnya. h‘::‘ i
Bila musim hujan tiba, |

keprihatinan Atin bertambah.
“Rumah saya langganan banijir,’
katanya. Dulu, rumahnya pernah
habis dilalap api.“Semua ludes,
hanya tinggal baju yang melekat di
badan saja yang tidak terbakar.”
Dalam musibah itu, Atin
menerima uluran kasih dari para
penghuni kompleks di sekitar

kami yang miskin ini. Opa yang

o

rumahnya. “Mereka baik terhadap :?é";

AL o A
Atin duduk sambil mengerjakan botol-botol (Foto : Agatha)

punya toko material memberi puing
dan kayu. Yang lain memberi uang
supaya kami bisa membangun rumah
lagi”

Atin segera membeli materi
bangunan sesuai amanat para
penyumbang. “Ada keramik tambal-
tambalan dan kayu yang masih layak,
ya beginilah jadinya rumah kami ini,”
lanjutnya.

Meski harus melintasi suka duka
kehidupan, Atin tetap bersyukur.
Baginya, hidup adalah perjuangan.
“Saya tetap bersyukur, walaupun
cobaan terus datang. Tahun depan, saya
masih memikirkan biaya sekolah untuk
anak-anak yang akan melanjutkan ke
STM dan ke SMP!

Demi biaya sekolah anak-anaknya,
Atin mengerahkan segala upaya.
Meskipun untuk itu ia harus berhutang.

“Saya lebih giat mencari barang-
barang, mengumpulkan, dan memilah
sesuai jenisnya, lalu menyerahkan
ke pengepul barang. Dapat uang, ya
langsung untuk menyelesaikan semua
kewajiban dan untuk hidup,” bebernya.

la mengungkapkan, menjadi orang
miskin -- pengamen dan pemulung
-- tentu bukan suatu pilihan. “Semua ini
harus saya terima dan jalani. Yang jelas,
saya tetap bersyukur”

Di penghujung perbincangan ia
berpesan, “Kisah saya ini boleh ditulis,
semoga bermanfaat” Begitulah Atin;
ketika ia duduk, tongkatnya beristirahat.
Saat ia bekerja, tongkatnya selalu
setia mendampingi dan menopang
tubuhnya yang seakan tidak kenal lelah.
Anton Burung Gereja

3 S . "l
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Lansia Bawa
Berkat

PENCERAHAN (enlightenment)
adalah anugerah Tuhan yang
diberikan kepada manusia, berupa
pikiran dan hati yang terang sehingga
mengubah sikap menjadi penyadaran
dan pemahaman terhadap suatu
peristiwa hidup selanjutnya, membuat
pikiran cerah, mengobarkan hati,
menggairahkan hidup, membangkitkan
semangat, dan menjadikan hidup
penuh dengan kebahagiaan.

Demikian disampaikan oleh
Pastor Gilbert Keirsbilck CICM, dalam
Homili Ulang Tahun ke-VI Lansia Maria
Yusup Paroki Sathora . Kegiatan yang
mengambil tema “Lansia Membawa
Berkat”ini diadakan pada 22 Agustus
2014.

Pencerahan adalah terang dalam
akal budi yang tiba-tiba diberikan
oleh Tuhan kepada manusia. Terang
ini tidak memberi pengertian bahwa
orang menjadi pandai atau pintar
tetapi pengertian yang mengubah
sikap menjadi penyadaran dan
pemahaman. Pencerahan mengubah
orang dalam tingkah lakunya,
mengubah hatinya, mengubah
penyadaran dan pemahamannya.

V’ (4 oy
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Pencerahan membawa kebahagiaan,
yaitu mengubah di sana-sini sehingga
membangkitkan pengertian, kesadaran,
pemahaman, dan selanjutnya orang
akan menemukan kebahagiaan yang
luar biasa.

Hal ini yang dialami oleh Simeon
dalam menyambut dan menatang atau
menimang-nimang, “ngliling” Yesus
sewaktu orangtuanya, Maria dan Yosef,
mempersembahkannya ke Bait Allah.

Sewaktu menimang-nimang Yesus,
hati Simeon mendapat karunia Tuhan
berupa pencerahan, sehingga Simeon
menumpahkan luapan kebahagiaan
hatinya: “Sekarang Tuhan, biarkanlah
hamba-Mu ini pergi dalam damai
sejahtera, sesuai dengan firman-

Mu, sebab mataku telah melihat
keselamatan yang dari pada-Mu, yang
telah Engkau sediakan di hadapan
segala bangsa-bangsa lain dan menjadi
kemuliaan bagi umat-Mu, Israel!” (Lukas
2:29-32).

Dalam persatuan dengan Allah,
Simeon mampu mengungkapkan
isi hatinya yang penuh dengan
kebahagiaan. Bahkan Simeon rela mati
karena dengan kematiannya ia dapat
menikmati damai sejahtera. Di samping
itu, karena persatuannya dengan Allah,
Simeon dapat menyampaikan nubuat,
kesaksian, serta prediksi apa yang
bakal terjadi pada masa yang akan

‘\\_!
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Lansia Bawa Berkat - Dari kiri ke kanan: FH. Sumardjo (Penasehat Lansia Sathora); Hardi Solaiman
(Tim Kolaborasi); Pastor Gilbert Keirsbilck,CICM (Moderator Lansia Sathora); Yohannes Herry Surya
(Ketua Lansia KAJ); Charlie Santosa (Perwakilan Lansia Matias Rasul Kosambi); Markus Sardjono
(Ketua Koordinator Lansia Sathora) - [Foto: Matheus Hp.]

datang terhadap diri anak ini (Yesus),
terhadap Ibu Maria. “Sesungguhnya
Anak ini ditentukan untuk menjatuhkan
atau membangkitkan banyak orang di
Israel dan untuk menjadi suatu tanda
yang menimbulkan perbantahan... dan
menjadi suatu pedang akan menembus
jiwamu sendiri... supaya menjadi nyata
pikiran hati banyak orang” (Lukas 2: 34
-35).

Pada saat kita bersatu dengan
Tuhan, seperti Simeon bersatu dengan
Yesus, kita akan dapat menyampaikan
warta gembira dengan kata-kata
yang menyejukkan, kata-kata
yang membangun, ucapan yang
mempersatukan, dan ucapan yang
enak. Hal ini menyadarkan bahwa
hendaknya kita selalu menyatu dengan
Tuhan agar dalam keadaan dan suasana
di mana pun dan kapan pun menjadi
yang terbaik, sehingga membuat orang
lain mampu dan tergerak hatinya untuk
memuji dan meluhurkan Tuhan.

Setiap hari, lakukanlah kebaikan,
cinta kasih, kelemahlembutan, perasaan
kasih, dan persahabatan karena dengan
demikian sebagaimana kita menanam
kebaikan, kita akan menuai buahnya.
“Dan buah yang terdiri dari kebenaran
ditaburkan dalam damai untuk mereka
yang mengadakan damai” (Yakobus 3:
18).

Dengan demikian, kita dapat
menjadi perpanjangan tangan Tuhan
untuk membuat dunia ini semakin
damai sejahtera. Ini menjadi tugas
kewajiban kita sebagai anak-anak Allah
dan sebagai orang Katolik. Untuk dapat
berbuat begitu, kita harus berusaha
mampu melihat dengan saksama atau
discernment. Artinya, kita mampu
mengamati atau membedakan.

Apa yang kita amati dan apa yang
kita bedakan? Yang kita amati dan
yang kita bedakan adalah roh yang
ada di dalam diri kita, yaitu spirit. Hal
ini dinamakan Discretio Spirituum —
Pembedaan Roh. Apa yang mau kita
cari? Jawabannya adalah “kehendak
Allah”.

Kebahagiaan tergantung pada
hidup kita, apakah sesuai atau
bertentangan dengan kehendak
Allah. Kehendak Allah amat penting
namun sulit untuk ditangkap, sulit
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untuk dikenali. Mengapa sulit

dikenali? Kehendak Allah itu ternyata
berhubungan erat dengan keyakinan
dan pengalaman kita. Apakah itu betul-
betul kehendak Allah? Kita hampir tidak
punya kepastian matematik tentang
kehendak Allah, sebab Tuhan tidak
pernah berbicara secara langsung
kepada kita mengenai kehendak-Nya.

Maka, berdoalah kepada Allah:
“Tuhan, tunjukkan jalan-Mu kepadaku”.
Karena jalan Tuhan sering kita anggap
bukan jalan kita, maka memohon
itu penting, yaitu memohon jalan
Tuhan: “Tuhan, tunjukkanlah jalan-Mu
kepadaku.”

Bersyukurlah senantiasa dalam
segala perkataan dan pikiranmu.
Apabila kita mengucap syukur kepada
Tuhan, kita cenderung menerima
diri kita sebagaimana adanya (baik
kelalaian, keterbatasan, maupun
kegagalan), dan kita bergantung pada
Yesus. “Bersukacitalah senantiasa.
Tetaplah berdoa. Mengucap syukurlah
dalam segala hal, sebab itulah yang
dikehendaki Allah di dalam Kristus
Yesus bagi kamu” (1 Tesalonika 5: 16 -
18).

“Jadi akhirnya, saudara-saudara,
semua yang benar, semua yang
mulia, semua yang adil, semua yang
suci, semua yang manis, semua yang
sedap didengar, semua yang disebut
kebajikan dan patut dipuji, pikirkanlah
semuanya itu” (Filipi 4: 8).

Juga kembangkanlah perasaan
humor yang baik. “Hati yang gembira
adalah obat yang manjur, tetapi
semangat yang patah mengeringkan
tulang” (Amsal 17 : 22).

Lansia Sathora
Bermain
Angklung

ADA yang berbeda dalam Temu
Kangen Komunitas Lansia Maria Yusuf
Paroki Sathora yang berlangsung di
Gedung Karya Pastoral Lantai 4, Gereja
Santo Thomas Rasul Bojong Indah,
Jakarta Barat, Jumat, 24 Oktober 2014.
Biasanya dalam pertemuan yang
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Lansia Sathora Bermain Angklung Lansia Sathora dengan serius belajar memainkan Angklung pada acara
| Temu Kangen. (Foto : Matheus Hp.)

berlangsung dua bulan sekali tersebut,
mereka menyanyi dan menari. Tetapi,
dalam pertemuan kali ini mereka diajak
bermain angklung dari awal hingga
akhir acara.

Semua yang hadir memperoleh satu
angklung. Masing-masing angklung
berbeda ukuran dan nada (tiap-tiap
angklung diberi nomor 1 sampai
dengan 8 sesuai dengan nada do, re, mi,
fa, sol, la, si, do). Angklung-angklung ini
boleh dibawa pulang sebagai kenang-
kenangan.

Dewan Paroki melalui Tim Kolaborasi
di bawah koordinasi Hardi Solaiman
sangat mendukung acara yang
berlangsung pada pukul 16.00 — 18.00
WIB ini. Wakil Ketua DPH Sathora,
Winata Setiawan, mendatangkan pakar
angklung lulusan ITB, Asep Suhada,
yang biasa dipanggil Mang Asep.

Dengan sangat piawai, Mang Asep
mengajarkan bagaimana cara yang
benar memegang dan membunyikan
angklung. Angklung dipegang dengan
tangan kiri, sementara tangan kanan
memainkannya dengan cara digoyang
ke kanan dan ke kiri saja; bukan ke atas
dan ke bawah. Mang Asep menjamin
dalam waktu kurang dari sepuluh
menit, para lansia yang hadir sudah bisa
bermain angklung.

Ternyata benar!

Oma-oma dan opa-opa yang hadir
dalam temu kangen ini sangat antusias
dapat bernyanyi dengan iringan
angklung. Mereka memainkan lagu-
lagu rohani, pop, hingga dangdut.
Karena begitu asyiknya mereka bermain

angklung, waktu dua jam pun terasa
sangat kurang. Marito

Antara
Budaya, Musik,
dan Liturgi

Sabtu pagi nan cerah, bertepatan
dengan Tahun Baru 1436 Hijriah,
Gereja Santo Thomas Rasul kedatangan
ratusan orang mengenakan seragam
dan atribut yang unik. Dari kebaya,
batik, baju daerah, sampai ikat kepala
dari burung cendrawasih. Mereka
berkelompok dan berkumpul di suatu
tempat untuk mempersiapkan sesuatu.
Ya! Mereka adalah para anggota paduan
suara gereja yang siap untuk mengikuti
Pagelaran Musik Liturgi dan Lagu-lagu
Rohani di Gereja Santo Thomas Rasul
Jakarta, 25 Oktober yang lalu.

Acara yang dimulai Pukul 10.00 ini,
dihadiri oleh ratusan penonton. Mereka
yang datang ke pagelaran ini sangat
beragam, dari anak kecil hingga orang
tua. Rata-rata mereka ingin menonton
keluarganya yang akan tampil. “Saya
memang bukan Paroki Sathora, tapi
mau nonton dan support besan yang
ikut pagelaran ini," kata Selvy seorang
umat dari Paroki St. Andreas, Jakarta
Barat, yang tinggal di Sunrise Garden.

“Paroki Sathora memiliki paduan
suara yang cukup banyak. Mutunya
tidak selalu kelas dunia, tetapi yang
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lebih penting adalah pengabdian dan
komitmen anggota paduan suara untuk
mendukung umat untuk menyanyi

dan menambah suasana sakral selama
ibadat berlangsung,” jelas Romo Gilbert
Keirsbilck, CICM.

Pagelaran ini dikhususkan untuk
paduan suara (PS) Gereja Santo Thomas
Rasul dan diikuti oleh 15 dari 33 paduan
suara yang ada. “Besar harapan kami
dengan adanya pagelaran ini umat
semakin mengenal dan mencintai lagu-
lagu gereja,” ujar Henny Setiadi, ketua
panitia Pagelaran Musik Liturgi dan
Lagu-lagu Rohani.

Lima belas PS itu adalah PS. Anak
Katolik Keluarga Kudus Nazaret (PSAK.
KKN), PS. Antonius, PS. Benediktus,

PS. Bintang Timur, PS. Caritas, PS.
Dominique, PS. Laudate Dominum

+ Kantata Serafim, Ensemble OMK
Sathora, PDKK Sathora, PS. Petrus
Kanisius, PS. Salve Regina, PS.
Sanamare, PS. Soli Deo, St. Anne Female
Choir, dan PS. St. Yosef.

Sebelum acara dimulai, para anggota
PS diajak untuk lebih memahami
musik liturgi oleh Rody, seorang aktivis
gereja penggiat paduan suara. Beliau
merupakan salah satu seksi musik di
Keuskupan Agung Jakarta. “Saat ini
disampaikan bahwa tujuan musik atau
nyanyian liturgi adalah untuk memuiji
kemuliaan Allah dan pengudusan
umat beriman serta memiliki aspek
peribadatan,” tegas pria yang juga
pelatih paduan suara Keluarga Kudus
Nazaret di paroki Sathora ini.

Tak lama kemudian, segerombolan

Antara Budaya - Padua Suara intahg' Timur dngan pakaian adat suku Dayak (Foto : Matheus Hp.)

anak-anak berseragam merah
datang memasuki podium gereja.
Dengan semangat berapi-api mereka
menyanyikan lagu “Bing Beng Bang”
yang beritme cepat. Semua peserta dan
penonton pagelaran bertepuk tangan
meriah melihat kekompakan yang
ditunjukkan PS Anak Katolik Keluarga
Kudus Nazaret (PSAK. KKN).

Acara terus mengalir dan seluruh
PS tampil secara bergantian. Para
penonton pun ikut bersenandung dan
bernyanyi, seperti lagu Persembahan
Hati yang bernuansa pop.

Akhir acara, seluruh yang hadir di
gereja diikutsertakan dalam acara
angklung bersama yang dipandu oleh
Angklung Asep. Hal ini ditujukan untuk
melatih kekompakan semua umat yang
hadir pada pagelaran ini. Lagu yang
dimainkan sederhana tetapi memiliki
makna yang dalam, yaitu Bapa Kami
ciptaan L. Putut Pudyantoro. Nila

Misa
Peringatan
Arwah

UMAT Katolik percaya bahwa mereka
yang masih hidup di dunia maupun
yang telah meninggal, dan yang sedang
berjuang di api penyucian, serta para
kudus yang telah berbahagia di surga
tetap terikat dalam persekutuan Gereja
yang dipersatukan oleh Kristus.

Karena itu, setiap 2 November,
Gereja memperingati arwah semua
orang beriman. Gereja Santo Thomas
Rasul Bojong Indah, Jakarta Barat, pun
mengadakan Misa Khusus Peringatan
Arwah pada pukul 16.00 dan pukul
18.00 WIB.

Umat yang mengikuti Ekaristi pada
Minggu sore, 2 November 2014,
boleh membawa foto kerabat atau
saudaranya yang telah meninggal
dunia yang diletakkan di bawah altar
untuk didoakan. Romo Aldo memimpin
Misa pada pukul 16.00. Romo Gilbert
memimpin Misa pada pukul 18.00.

Berikut ini penggalan doa pada Misa
Peringatan Arwah: “Allah yang kekal dan
kuasa, hari ini kami mohon kerahiman-
Mu, bagi saudara-saudari yang kami
cintai yang telah kembali kepada-Mu.
Ampunilah dosa mereka dan berilah
istirahat kekal kepada mereka untuk
memasuki perjamuan abadi di surga
bersama para kudus. Amin.” Marito

Misa Peringatan Arwah - Romo Aldo mendupai foto-foto mereka yang telah r;1eninggal dunia.

(Foto : Matheus Hp.)
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Baksos PDKK Sathora - Berfoto bersama di Solear Cisoka. (Foto Fatolly)

Bakti Sosial
POKK Sathora

Minggu pagi, 2 November 2014.
Matahari di penghujung musim
kemarau masih terasa hangat. Sekitar
Pukul 7.30 dijalan tol menuju ke
arah Tangerang tampak 14 mobil
berjalan menuju Cisoka Tangerang.

Ini adalah rombongan PKK Sathora
yang berjumlah 72 orang yang akan
melaksanakan pelayanan Bakti Sosial
ke wilayah Solear Cisoka. Tiba di lokasi
sekitar pukul 9.15.

Umat Katolik di wilayah Solear yang
akan dilayani berjumlah sekitar 200
orang yang terdiri dari 100 orang
Dewasa, 50 orang BIR/OMK, 50 orang
BIA. Setelah mempersiapkan peralatan
sound system. Kemudian diadakan
pembagian tugas tim pelayanan di
masing-masing kelompok umur. Acara
dimulai dengan beberapa lagu oleh tim
pujian PDKK Sathora.

Kemudian dilanjutkan dengan
pewartaan firman Tuhan. Untuk dewasa
oleh Fatolly Panarto dengan tema
“Mengapa orang Katolik mendoakan
arwah keluarga dan sahabatnya?” Dan
untuk BIR/OMK oleh Theresia Purba
dengan thema "Mintalah,maka akan
diberi”. Untuk BIA (Bina Iman Anak)
acara permainan berhadiah oleh Lily
Herlina.

Setelah pewartaan selesai dilanjutkan
dengan tanya jawab berhadiah (Dewasa
dan BIR/OMK). Matahari bersinar
semakin panas dengan tempetatur
41°C. Namun seluruh umat Cisoka dan
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tim pelayanan tetap dengan semangat
tinggi meneruskan acara demi acara.
Menjelang tengah hari dengan

didahului Doa makan oleh Siane Syaudi.

Acara santap siang bersama
berlangsung dengan gembira,
sukacita, penuh kekeluargaan dan
persahabatan. Sambil menikmati
makan siang dibagikan juga snack yang
disumbangkan oleh donatur. Selesai
makan siang diadakan pelayanan
doa dan konseling. Umat yang minta
didoakan dan berkonseling dilayani
oleh tim doa/konseling PDKK Sathora.

Kuasa Kasih Tuhan Yesus yang hadir
bisa dirasakan secara nyata oleh
umat. Banyak umat merasakan dan
mengalami kesembuhan /kelegaan
setelah konseling dan didoakan.
Sehingga nama Tuhan dimuliakan
dan ditinggikan. Tanpa terasa waktu
menunjukkan Pukul 12.30. Seluruh
rangkaian acara telah selesai. Sebagai
penutup Doto, selaku Ketua wilayah
Solear mewakili seluruh umat,
menyampaikan kesan, rasa syukur
dan terima kasih atas kunjungan dan
pelayanan ini. Kemudian Ferdinandus
sebagai Kordinator PKK (Pembaharuan
Kharismatik Katholik) Sathora juga
menyatakan terima kasih atas
kepercayaan dan sambutan umat atas
pelayanan ini. Tepat Pukul 13 seluruh
rombongan PKK Sathora dengan
beriringan meninggalkan tempat
untuk pulang kerumah masing-masing.
Dengan membawa sejuta kenangan
yang indah dan berkesan. Sampai
berjumpa dipelayanan yang akan
datang. Tuhan Yesus memberkati. Fatolly
Panarto

Konser 25
Tahun Paduan
Suara KKN

MALAM telah menyelimuti kota
Jakarta. Kesejukan terasa karena hujan
yang mengguyur. Sementara pintu The
Grand Auditorium Universitas Bunda
Mulia telah terbuka bagi undangan dan
pencinta musik yang ingin menyaksikan
Konser Anak-anak dan Paduan Suara
Keluarga Kudus Nazaret (KKN ), Sabtu, 8
November 2014.

Acara yang mengusung tema “The
Fabulous Breakthrough” ini berlangsung
guna memperingati 25 tahun PSAK-
KKN.

Wingston Igt, finalis Indonesia’s Got
Talent, mengawali konser dengan
memainkan piano. Para penonton pun
terpukau; alunannya menyentak jiwa
sementara telinga pun ikut bergetar
mendengarnya, dan mata seakan
tak berhenti menatapnya. Rasanya
bukan sepuluh jari yang bermain di
atas tuts piano. Seluruh jari Wingston
lincah menari-nari sesuai irama yang
ditampilkannya.

Konser berjalan bagaikan air
mengalir. Kemudian PSAK KKN
melanjutkan penampilannya yang lucu,
centil, dan apa adanya sesuai karakter
masing-masing. Ada yang penuh
senyum, ada yang bergerak dengan
lincah. Mereka menyanyi dan menari
sangat serasi dengan penghayatan
yang patut dipuiji.

Monica Vina, yang akrab dipanggil
Vina, pelatih sekaligus pendamping
PSAK, turut bergoyang lincah dalam
konser ini. la tampil sebagai dirigen.
Panggung yang besar dan lebar
terkesan penuh oleh gerakan anak-anak
yang mengikuti komando Vina.

Demikian pula dengan Aris Kristiadi
selaku conductor Konser 25 tahun KKN.
Dengan senyuman manis, peraih Ist
winner untuk kategori pop dan jazz di
Callela Spanyol pada tahun 2012 ini
seakan menghipnotis Paduan Suara
KKN yang tampil dengan prima dan
optimistis. Ditambah lagi dengan
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kostum mereka yang warna-warni dan
tampak serasi.

Dua Puluh Lagu

Sekitar dua puluh lagu disajikan
dengan apik, dengan gerakan yang
berbeda. Eveline Yuke bertindak
sebagai koreografer. Eveline yang
periang mentransfer kreativitasnya ke
dalam gerak dan tari dalam konser ini.

Sebagai dancer dari Forever Dance
Center (FDC), ia sering mengisi acara
dan pernah mengikuti kompetisi di
Singapura. la juga pernah mewakili
Indonesia, mengikuti Pergelaran Misi
Budaya ke Yunani yang diikuti 20
negara dan meraih Juara 3.

Malam itu, Pendamping Paduan Suara
KKN, Rodyanta Suryathyo, mewakili KKN
memberikan sumbangan sebesar Rp 50
juta kepada Ayo Sekolah. Sumbangan
diterima oleh Agnes, wakil dari Ayo
Sekolah, yang disaksikan oleh anak-
anak yang mendapat santunan. Anak-
anak tersebut juga dilibatkan dalam
salah satu lagu. Mereka tampil bersama
PSAK.

PSAK sungguh senang bisa menyanyi
dan tampil bersama Dira Sugandi, yang
menyuguhkan lagu favorit mereka,
Frozen.

Sebagai puncak acara, Pastor Gilbert
Keirsbilck CICM menyampaikan untaian
bunga tanda terima kasih dan selamat
atas keberhasilan konser. Anton Burung
Gereja

Sakramen
Inisiasi Dewasa

GEREJA St. Thomas Rasul memaknai
Hari Raya Kristus Raja Semesta Alam,
Minggu, 23 November 2014, pukul
11.00, dengan Penerimaan Sakramen
Inisiasi Dewasa.

Sakramen Inisiasi adalah Baptis,
Krisma, dan Komuni Pertama yang
diberikan sekaligus kepada calon
baptis. Selama sekitar sembilan
bulan, seorang calon baptis harus
mempersiapkan diri untuk menjadi
pengikut Kristus

Ada 49 penerima
Sakramen
Inisiasi. Mereka
terbagi dalam
lima kelompok,
yakni Kelompok
Pak Sumardjo (5
orang), Kelompok [ =
Pak Stefanus (8
orang), Kelompok
Pak Thomas (16
orang), Kelompok
Pak Adrianus
(10 orang), dan
Kelompok Bu Betty
(10 orang).

Upacara diawali
dengan perarakan.
Pastor Gilbert
Keirsbilck, CICM
bersama putra-

Sakramen Inisiasi- Pastor Gilbert Keirsbilck CICM sedang membaptis salah
seorang dari 50 calon baptis pada Minggu, 23 November 2014, di Gereja Santo
Thomas Rasul, Bojong Indah, Jakarta Barat. (Foto : Matheus Hp.)

putri altar memasuki gereja melalui
pintu utama; didahului pembawa

salib, lalu lektor yang membawa
Evangeliarium (buku Bacaan Injil),
kemudian para calon baptis, dan Pastor
Gilbert di urutan paling belakang.

Setelah homili, Pastor Gilbert
bersama putra-putri altar
mempersiapkan diri untuk memasuki
liturgi pembaptisan.

Selanjutnya, Pastor Gilbert berdiri
di depan altar, menerima Ketua
Seksi Katekese Paroki Santo Thomas
Rasul, Theophilus Tulus Gazali, yang
mengajukan permohonan Sakramen
Inisiasi bagi para calon baptis.

Setelah itu, para calon maju satu
per satu mendekati bejana baptis
didampingi oleh wali baptis masing-
masing.

Usai pembaptisan, para baptisan
baru ini langsung menerima Sakramen
Krisma. Pastor Gilbert mengurapi dahi
mereka dengan minyak Krisma. Upacara
selanjutnya adalah Liturgi Ekaristi. Pada
saat komuni, para baptisan baru maju
satu per satu untuk menerima hosti
sebagai Komuni Pertama.

Pada hari yang istimewa ini, panitia
penyelenggara memberikan tandamata
yang bisa menjadi kenangan manis
bagi para penerima Sakramen Inisiasi.
Marito
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Menulis Itu
Gampang!

"WAAH... pesertanya tidak ada
yang muda ya? Semuanya sudah tua
nih! Padahal justru yang muda-muda
yang memerlukan pelatihan ini untuk
membuat skripsi atau karya tulis”

Demikian obrolan singkat beberapa
peserta Pelatihan Jurnalistik yang
berlangsung di Paroki Sathora, Sabtu-
Minggu, 29-30 November 2014.
Padahal, sebenarnya, mereka belum
bisa dikatakan “lansia banget”. Mereka
berbincang-bincang sementara
menunggu peserta yang lain datang.

Tak lama berselang, datanglah
seorang mahasiswi yang juga ikut
Pelatihan Jurnalistik. Ternyata, ada
juga anak muda yang berminat belajar
menulis 'kan!

Belajar menulis tak kenal usia! Yang
penting, suka membaca dan memang
punya keinginan untuk menulis. Tak
perlu berkecil hati bila merasa tidak
berbakat. Perlu dicatat, bakat tidak
mutlak diperlukan agar seseorang
dapat menyajikan tulisan.

Pesan itulah yang mengemuka dalam
Pelatihan Jurnalistik yang berlangsung
di GKP. Acara ini diselenggarakan
oleh Komsos Sathora. Tujuan Komsos,
terutama untuk menjaring warga paroki
yang mau mengembangkan diri dalam
dunia tulis-menulis, dan kemudian
bersedia memperkuat tim redaksi
Merasul.

Ketua Komsos Paroki Sathora
sekaligus Pemimpin Umum
Majalah Merasul, Berto Pranoto,
telah menyelenggarakan Pelatihan
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Menulis itu Gampang - Suasana Pelatihan Jurnalistik hari kedua dengan bimbingan Maria Etty.

Jurnalistik untuk yang kedua kalinya.
Pelatihan pertama diadakan pada 6
dan 7 April 2013. Pembimbingnya pun
orang yang sama dengan tahun lalu,
Bobby Pathyradja. Tahun ini, Bobby
didampingi wartawan media rohani,
Maria Etty

Hanya ada delapan peserta yang
mengikuti pelatihan ini. Memang untuk
kegiatan yang bersifat khusus seperti
ini, panitia tidak mengharapkan banyak
peserta supaya pelatihan bisa lebih
intensif.

Beberapa peserta merasa sangat
ketinggalan teknologi, seperti
bagaimana menggunakan laptop,
bagaimana mengetahui jumlah kata
atau huruf yang ditulis, dsb. Apalagi
untuk memilih tipe-tipe huruf yang
bervariasi dalam suatu tulisan.

Percayalah! Semua itu tidak perlu
dikhawatirkan akan menjadi ganjalan
untuk belajar menulis. Dengan santai,
penuh humor, namun padat ilmu dan
informasi, Bobby membimbing peserta
menjadi ‘melek jurnalistik’

Buktinya langsung bisa terlihat
dan dirasakan oleh peserta. Pada hari
pertama, mereka diberi penjelasan
tentang teknik menulis. Lantas,

Bobby memberi pekerjaan rumah:
mewawancarai seseorang — boleh siapa
saja.

Pada hari kedua, tiap peserta
diminta untuk mempresentasikan hasil
wawancaranya.

Selanjutnya, Maria Etty membimbing
bagaimana cara menyajikan
feature. Bagaimana seorang penulis
mengangkat suatu peristiwa yang
sudah lama terjadi, menjadi informasi
yang tetap menarik. Juga bagaimana
penulis menulis dengan kata-kata
yang sanggup menyentuh perasaan

pembaca.

Suasana pada hari kedua
berlangsung lebih rileks dan
menyenangkan, karena para peserta
sudah mulai saling mengenal.
Kecanggungan pun sudah mencair.
Maka, pada acara penutupan, panitia
maupun peserta bisa berpose dengan
senyum ceria.

Ternyata, menulis itu gampang!
Hanya dibutuhkan ketekunan untuk
berlatih dan berlatih. Lalu, di manakah
wadah tulisan kita? Tentu saja di
Majalah Merasul! Sinta Monika

Berbagi Kasih
di PA Desa
Putera

PANITIA Natal Sathora dari Wilayah
St. Lucia berbagi kasih di Panti
Asuhan Desa Putera pada Minggu, 30
November 2014. Sekitar seratusan anak
bernyanyi, bermain, dan mendengarkan
renungan bersama.

Kegembiraan mulai terasa sejak
pertama kali panitia tiba di panti
asuhan. Ada tawa anak-anak yang mulai
terdengar, sementara panitia disambut
oleh pengurus panti. Kemudian
panitia memberikan sumbangan yang
dititipkan oleh umat.

Acara dilanjutkan di aula panti. Para
OMK Wilayah Lucia siap membawakan
acara. Anak-anak pun berdatangan;
semua berusaha duduk paling
depan. Acara dibuka dengan doa dan
dilanjutkan dengan bernyanyi bersama.

Saat inilah anak-anak panti
menunjukkan kebolehannya menyanyi.
Tanpa ragu, mereka maju secara
berkelompok bahkan sendiri. Keceriaan
sungguh terlihat dari senyuman
mereka.

Para OMK pun menyiapkan beragam
permainan. Anak-anak ditantang untuk
menebak gaya anak lainnya. Banyak
tingkah lucu mereka yang membuat
suasana semakin ceria. Warga Wilayah
St. Lucia yang lain pun tertawa melihat
kepolosan dan cara anak-anak panti
mengekspresikan kata yang harus
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ditebak.

Siang hari pun tiba, makanan sudah
tersedia dengan lengkap, mulai dari
makanan pembuka hingga penutup. Di
tengah-tengah acara makan, beberapa
anak mengambil gitar dan bernyanyi.

Di akhir pertemuan, panitia berpesan
kepada anak- anak agar semakin
semangat belajar dan semakin
mendekatkan diri kepada Tuhan.
Melalui kegiatan ini, semangat Natal
pun semakin nyata! Egie

Temu Komsos
se-KAdJ

Temu Komsos - Romo Harry Ketua Komisi Komsos
KAJ (Foto : Berto)

Setelah setahun berselang, Komisi
Komsos KAJ menyelenggarakan

Berbagi Kasih - Suasana di Panti Auhan Desa Putera (Foto : Egie)

Pertemuan Komsos se KAJ. Minggu
(30/11) Komisi Komsos KAJ, yang

di ketuai Romo Harry Sulistyo Pr,
berkesempatan menyampaikan
rencana program Komisi 1 tahun ke
depan, sekaligus dalam pertemuan
ini Rm. Harry memperkenalkan
kepengurusan Komisi Komsos KAJ
yang baru, kepengurusan periode
untuk kedua kali dalam struktur Komisi
Komsos KAJ.

Demikian dalam pertemuan ini, Romo
VikJend KAJ yang baru Romo Samuel
Pangestu, Pr, memperkenalkan struktur
Dewan Karya Pastoral KAJ yang baru,
juga menyampaikan tentang Pastoral
Evangelisasi “Bukan sekedar melayani,
melainkan melaksanakan karya gereja
membangun kerajaan Allah dengan
sukacita Injil".

Romo Harry, berpesan dan
mengupas kembali tentang peran seksi
Komsos di Paroki, mendorong para
pengurus Komsos Paroki, berperan
aktif di dalamnya paroki masing-
masing, dengan segala inisiatif dan
kreatifitasnya.

Pertemuan diawali dengan
perkenalan Sie Komsos masing-
masing seluruh Dekenat di KAJ. Mulai
dari Dekenat Barat hingga Dekenat
Tangerang. Dari total 62 paroki yang
ada di Keuskupan Agung Jakarta,
sebagian besar perwakilannya hadir.
Tidak ketinggalan Sie Komsos St.
Thomas Rasul ikut hadir, sekaligus
di ajang ini majalah MeRasul

diperkenalkan ke seluruh peserta,
sebagai majalah satu-satunya yang
dibagikan ke seluruh peserta. Apresiasi
diberikan Romo Harry atas partisipasi
majalah MeRasul berbagi informasi
dengan paroki lain.

Di sesi penjelasan program Komsos,
Rm. Harry memberikan paparan
program 2015 Komisi Komsos KAJ
diantaranya rekoleksi komsos paroki se
KAJ, temu komsos se dekenat, pelatihan
jurnalistik (sebagai sarana kaderisasi),
khususnya untuk pengelolaan media
pewartaan bagi umat paroki, untuk
ini komisi komsos memberikan
supportnya, penganugerahan INMI
Awards Media Online, lomba fotografi
dan film pendek (sarana evaluasi,
refleksi dan apresiasi), ajang yang
dilakukan setiap tahun dan untuk tahun
ini sudah memasuki tahun yang ke 4,
dan penyelenggaraan festival media
anak untuk evangelisasi.

Sebagai sarana untuk ber-Pastoral
Evangelisasi, seksi Komsos KAJ
mengambil inisiatif melakukan Gerakan
Positif, hal ini sebagai bentuk kontribusi
gereja untuk masyarakat yang
dilanda “budaya kematian” (kekerasan
pelecehan, pembunuhan degradasi
moral dll).

Romo Harry mengajak semua
peserta untuk membangun budaya
positif dengan mengangkat salah
satu tema dari Ajaran Sosial Gereja
yaitu menghormati kehidupan dan
menghargai martabat manusia. Ajakan
ini diwujudkan melalui tiga kegiatan
yaitu penerbitan Art Novel, Pementasan
Drama Musikal dan Penayangan
Film Layar Lebar“Nada untuk Asa” di
seluruh bioskop di seluruh Indonesia
mulai 5 Februari 2015.“Nada untuk
Asa” menjadi sarana pewartaan Gereja
yang tidak menonjolkan Gereja Katolik,
namun lebih pada menonjolkan nilai-
nilai sosial gereja yang mengedepankan
nilai-nilai kasih, diambil dari kisah nyata.

Di sutradarai Charles Gozali dari
Magma Entertainment, film ini
dimainkan oleh sebanyak 12 artis.
Sutradara dan dua artis yang mewakili
pemain film ini dihadirkan, yaitu
Sutradara Charles Gozali, Marsha Timoty
dan Nadilla, peserta berkesempatan
tanya jawab dengan tiga tamu tersebut.
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Pertemuan dilanjutkan diskusi di
masing-masing Dekenat. Dalam diskusi
dibicarakan mengenai sharing aktivitas
di paroki dan rencana program untuk
Dekenat Barat dua di tahun 2015. Berto

Cirebon...Kami
Natang!

Hari yang ditunggu-tunggu akhirnya
tiba juga. Pagi-pagi benar walau
cuaca mendung tidak menyurutkan
semangat warga Petrus lima. Ibu-ibu
sibuk mempersiapkan diri menuju kota
Cirebon. Kota yang terkenal dengan
batik dan kulinernya itu mengundang
17 orang warga Petrus lima untuk
mengadakan tur sehari pada tanggal
6 Desember. Suasana keakraban dan
persaudaraan terasa sangat kental.

Thomas Hidayat Setiawan, Ketua
Lingkungan Petrus lima, sangat paham
dengan kota itu. Kristina, istri Thomas,
lahir di kota Udang itu. “Karena banyak
keluarga yang masih tinggal di Cirebon
memudah untuk pengaturan dan
pemesanan segala suatunya’, ujar
Thomas. Mulai dari sewa bus, pesan
makanan, pesan restauran dan lain
sebagainya diatur oleh Thomas.

Kerinduan untuk dapat bersatu
dalam suasana persaudaraan diantara
umat Petrus lima akhirnya dapat
direalisasikan dalam perjalanan ini.
Warga Petrus lima memulai tur pagi
itu dari Stasiun Gambir. Dengan
menggunakan Kereta Api Cirebon
Express perjalanan ke tempat asal
Nasi Jamblang dan Lengko itu dapat
ditempuh dalam waktu tiga jam.
Suasana stasiun cukup hiruk pikuk
pagi itu. Para penumpang bergegas
menaiki kereta. Banyak rombongan dari
perusahaan yang juga melakukan tur
sehari. Tepat Pukul 06.00 pluit panjang
tanda kereta akan berangkat berbunyi.
Para penumpang bersiap untuk
menikmati perjalanan bebas hambatan
itu.

Warga Petrus Lima menggunakan
waktu dengan bersenda gurau
sambil menikmati makan pagi ringan
yang dibawa oleh beberapa orang
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Ibu. Lanie, bahkan membawa kopi
dengan aroma yang harum. Tak lupa
sie dokumentasipun sibuk dengan
kameranya guna mengabadikan
suasana ceria dan akrab di kereta.
Setibanya di stasiun KA Cirebon,
Bus Sahabat dengan kapasitas 30
orang telah menunggu untuk dapat
membawa rombongan menikmati
acara berbelanja dan kuliner.

Tanpa berlama-lama setelah sarapan
bus menuju tempat batik yang dikenal
dengan nama Trusmi. Dimana di sana
banyak dijual batik dengan harga
terjangkau dan pilihan yang beraneka
rupa. Ciri khas batik Cirebon dengan
motif Mega Mendung dijual dengan
harga bervariasi dari lima puluh ribu
sampai ratusan ribu bahkan jutaan
Rupiah.

Waktu berjalan sangat cepat, tanpa
terasa waktu sudah menjelang Pukul 12.
Dari Trusmi, bus melanjutkan perjalanan
menuju tempat makan siang yang
sudah direncanakan, yaitu Swike khas
Cirebon. Hampir satu jam waktu yang
dibutuhkan untuk mencapai restoran
yang letaknya dipinggiran kota. Pemilik
restoran sederhana khas pinggir
kota menyambut rombongan warga
Petrus Lima yang sudah mulai gelisah
karena perut sudah berbunyi. “Untung
saja saya sudah memesan makanan
terlebih dulu” ungkap Thomas. Tanpa
menunggu lama hidangan telah tersaji.
Warga Petrus Lima segera menyantap
hidangan mulai dari kodok kuah, kodok
goreng mentega, kodok goreng tepung
sampai pepes telor kodok. Semuanya
sangat lezat.

Setelah disegarkan dengan makan
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Cirebon...Kami Datang - Warga Prs 5 bergaya di depan Goa Sunagi (Foto: Thomas)

-

siang yang lezat, perjalanan berlanjut
menuju Goa Sunyaragi. Thomas
membayar tiket masuk. Seorang kakek
tua berperan menjadi guide mengikuti
langkah rombongan untuk melihat-
lihat goa, yang sangat menyerupai tata
ruang rumah. Rombongan membuat
kenang-kenangan dengan foto
bersama di taman. Tukang foto keliling
tak kalah sigap, mengikuti kemanapun
rombongan pergi. Cuaca mendung
yang semakin tebal menyebabkan
rombongan harus bergegas menuju
bus. Di depan bus sudah menunggu
foto-foto yang berjejer untuk dapat
dibeli oleh rombongan.

Menunggu waktu keberangkatan KA,
rombongan menikmati kopi dan teh di
kedai kopi tiam. Sambil menikmati kopi
dan kudapan pisang goreng keju coklat,
rombongan tetap semangat bersenda
gurau. Tiga puluh menit sebelum
waktu keberangkatan, rombongan
tiba di stasiun. Masing-masing orang
minimum membawa satu atau dua tas
jinjing hasil belanja. Setelah itu para
peserta kembali ke Jakarta setelah
menikmati kebersamaan.

Sungguh merupakan anugerah
dari Tuhan Yesus, persaudaraan yang
dapat dirasakan di Lingkungan Petrus
lima. Berkat pelayanan yang baik dari
Ketua Lingkungan membuahkan hasil
yang baik pula, yaitu persatuan dan
persaudaraan yang terjalin didalam
lingkungan. Di atas semua itu, kasih
Kristus mempersatukan berbagai
perbedaan yang ada. Lily Pratikno
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Rapat Kerja
2013 Paroki
Bojong Indah

PARA pengurus Paroki Sathora yang
terdiri dari pengurus dewan paroki,
ketua lingkungan, dan koordinator
wilayah, serta seluruh pimpinan
seksi, kategorial, dan bagian hadir
di Auditorium lantai 4, GKP guna
mengikuti Rapat Kerja 2015, Sabtu, 6
Desember 2014. Hadir 149 peserta;
belum termasuk sekitar 20 anggota
OMK yang menjadi Organizing
Commitee.

Mereka disambut dengan lagu-lagu
rohani yang dibawakan koor PDKK
Sathora hingga rapat dibuka secara
resmi sekitar pukul 9.30. Acara dimulai
dengan doa pembukaan dan sambutan
singkat oleh Romo Gilbert. Kemudian
Suryandi menyampaikan Program
Ardas Paroki Sathora.

Selanjutnya, para pendamping
bergantian menyampaikan program
kerja seksi dan bagian yang diwakilinya.
Dian Ningsih S. mewakili Seksi
Kerasulan Kitab Suci (KKS) dan Seksi
Kerasulan Keluarga (KK), Sabinus
mewakili Seksi Katekese dan Seksi
Liturgi, Salim Sutojo mewakili Seksi
Pendidikan dan Seksi Lingkungan
Hidup, Mikhael Beda mewakili Seksi
Kesehatan, Bagian Kedukaan St. Yusuf,
dan Seksi Pengembangan Sosial
Ekonomi (PSE), Winata mewakili Bagian
Keamanan, Bagian Pemeliharaan
Kompleks Gereja, dan Bagian Rumah
Tangga Pastoran, dan terakhir Arito
Maslim mewakili Seksi Kepemudaan,
Seksi Hubungan Antar Agama &
Kemasyarakatan, dan Seksi Komunikasi
Sosial.

Acara dilanjutkan dengan presentasi
dari Tim Kolaborasi yang disampaikan
Andrijas. Kemudian diteruskan dengan
tanya jawab yang dipimpin Winata
dan Pengesahan Program Kerja Paroki
2015 oleh Romo Gilbert. Sebelum
rehat makan siang, peserta diajak
menyanyikan satu lagu pujian dengan
gerakan-gerakan.

Rapat Kerja 2015 - Pastor Gilbert sedan;] memberikan kata penutup dalam Rapat Karya 2015 Paroki Santo

N

Thomas Rasul, Bojong Indah, Jakarta Barat pada hari Sabtu, 6 Desember 2014. (Foto: Matheus Hp)

Setelah makan siang, pada pukul
13.00 acara dilanjutkan. Jumlah peserta
susut sekitar 30%. Acara selanjutnya
adalah Penjelasan Teknis Pelaksanaan
Program Kerja yang disampaikan oleh
Winata selaku Wakil Ketua DP Sathora
dan Eddy Gunawan selaku Bendahara
I. Presentasi dari Bagian Kedukaan
oleh Alex Pondaag, PSE oleh Samuel
Samsudin Lie, dan Seksi Kepemudaan
oleh Nicholas Awang.

Evaluasi dan Refleksi Ardas KAJ 2011-
2014 disampaikan oleh Salim Sutojo,
dilanjutkan dengan sedikit tanggapan
dan pengumuman dari Romo Gilbert
sebagai kepala paroki.

Tepat pada pukul 14.50, Romo
Suherman menutup acara dengan doa.
Satu lagu dinyanyikan kembali sebelum
seluruh peserta bubar. George

Kebersamaan
di Panti
Werdha
Marfati

SEKITAR 50 warga Wilayah St. Lucia
hadir di aula Panti Werdha Marfati
Tangerang untuk merajut kebersamaan
dengan para opa-oma pada Minggu
siang, 7 Desember 2014.

Tak terduga, ternyata para opa-oma

ini masih aktif dan suka sekali bernyanyi

meski sudah tidak hafal lirik lagunya.
Bahkan warga Wilayah St. Lucia, Egie
dan Ricky, dibuat kewalahan saat

mengiringi mereka bernyanyi.“Aduh,

saya tidak tahu lagu itu, saya belum
lahir” kata Ricky bingung dengan nada
beberapa lagu yang mereka nyanyikan.

Karena sebagian besar penghuni
panti werdha berusia lebih dari 60
tahun, maka lagu-lagu yang mereka
ingat jelas berbeda. Sebut saja‘Obladi
Oblada’ dari The Beatles atau ‘Oh Carol’
yang dipopulerkan oleh Neil Sedaka.
Bahkan ada sebuah lagu berbahasa
Jepang yang hanya bisa diiringi dengan
harmonika oleh salah satu opa, saking
lawasnya....

Dan siapa sangka, para oma-opa
ini senang sekali saat diajak bermain
tebak-tebakan. Dengan antusias

Kebersamaan di Panti Werdha - Seorang Oma
yang sedang bernyanyi dalam bahasa Jepang
diiringi permainan harmonika si Opa. (Foto: Astrid)
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mereka mengangkat tangan untuk
menjawab pertanyaan. Bahkan
jawabannya terkadang tak terpikirkan
oleh yang muda.

Makan siang menjadi sebuah
kesempatan bagi yang muda untuk
melayani yang tua, sementara anak-
anak dan OMK mengisi waktu dengan
menyanyi. Di wajah para opa-oma ini
berpendar kegembiraan karena mereka
mendapat perhatian seperti ini. Astrid

SayNo 1o
Narkaoba!

Jadilah Pembela Kehidupan!
Lawanlah Penyalahgunaan Narkoba!
Slogan ini selaras dengan Firman Tuhan
dari Injil Yohanes 10:10b, “Aku datang,
agar mereka semua mempunyai hidup,
dan mempunyainya dalam segala
kelimpahan”. Sebaliknya dengan
pengguna narkoba.

Malam itu, Rabu 10 Desember 2014
di rumah kediaman Pasutri Hadi dan
Hetty terdengar puji-pujian yang
dinyanyikan oleh team pujian PDS St.
Fransiskus Asisi. Pujian yang indah
terasa menghadirkan suasana penuh
dengan kuasa Allah. Satu persatu mulai
berdatangan umat dari wilayah Taman
Permata Buana dan Puri Media. Dari
yang muda sampai yang tua hadir
untuk mendengarkan Romo La Edy
Theodorus menyampaikan Firman
Tuhan sekaligus penyuluhan narkoba.

Narkoba singkatan dari NARkotika,
psiKOtropika, BAhan adiktif lainnya.
Departemen Kesehatan menamai
Napza yaitu NArkotika, Psikotipika, Zat
Adiktif.

“Narkotika adalah narkoba yang
paling berbahaya. Daya adiktifnya
sangat tinggi. Contohnya seperti
ganja, heroin, kokain dan morfin’, jelas
Romo Edy.“Sedangkan Psikotropika
adalah suatu zat atau obat, baik
alamiah maupun sintetis, berkhasiat
psikoaktif menyebabkan perubahan
khas pada aktivitas mental dan
perilaku. Dapat menurunkan aktivitas
otak, menimbulkan kelainan perilaku,
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halusinasi, ilusi, cara berpikir,
perubahan alam perasaan dan dapat
menyebabkan ketergantungan

serta efek stimulant, seperti ekstasi,
sabu-sabu’, lanjut Romo lagi. “Zat
adiktif lainnya adalah zat-zat

selain narkotika dan psikotropika
yang dapat menimbulkan
ketergantungan, diantaranya yaitu
rokok, alkohol, inhalants (thinner,
seperti lem aica aibon, bensin, aceton
dll)’, Romo Edy lebih lanjut menjelaskan
umat yang terus berdatangan ke
pertemuan PDS itu.

Manfaat Psikotropika dalam dunia
kesehatan. Amfetamin untuk mengatasi
kegemukan . Nitrazepam untuk
mengatasi insomnia, kecemasan dan
stress. Dizepam untuk mengatasi
kecemasan, insomnia, relaksasi otot dan
kondisi psikoneurotik lain. Kegunaan
Narkotika dan Psikotropika dalam
bidang kedokteran. Kokain untuk
anestesi (bius) khususnya pembedahan
mata, hidung dan tenggorokkan.
Kodein dengan anelgesik lemah untuk
anti batuk. Morfin dan Heroin untuk
menghilangkan rasa nyeri dan sebagai
bius. Kegunaan Zat Adiktif Lain Di
Bidang Kedokteran Pada dosis tertentu
nikotin pada rokok dapat digunakan
untuk memulihkan ingatan karena
dapat merangsang sensor penerima
rangsangan di otak. Alkohol dapat
membunuh kuman penyakit sehingga
digunakan untuk proses sterilisasi.

Penyalahgunaan narkoba merupakan
penggunaan narkoba bukan untuk
pengobatan atau penelitian dan tanpa

mengikuti aturan atau dosis yang benar.

Pengguna Narkoba di Indonesia
adalah tiga koma tiga juta jiwa pada
tahun 2008 dan menjadi tiga koma
delapan juta jiwa pada tahun 2011.
Meningkat menjadi empat koma lima
juta pada tahun 2013 dan 5 juta jiwa
pada tahun 2014. Jumlah ini adalah 2,8
% dari total penduduk Indonesia.

40% dari para penggguna adalah
pelajar.“Data menunjukkan setiap hari
ada 40-50 orang di Indonesia yang
meninggal karena narkoba (overdosis)”,
kata Romo Edy menerangkan.

Dalam satu dekade terakhir Indonesia
berubah dari konsumen menjadi

Say No to N.arkoba - Rm. Edi memberikan penyuluhan
| Narkoba (Foto: Ade)

produsen narkoba.

Rangsangan berlebihan

Narkoba dapat menyebabkan
kecanduan atau Adiksi. Adiksi adalah
penyakit otak yang kronis dan mudah
kambuh yang ditandai dengan
pencarian dan penggunaan zat yang
kompulsif, walaupun mengetahui
dampak negatifnya. Narkoba
menyerang system saraf pusat (SSP)
yang merubah pikiran, perasaan dan
tingkah laku. Adiksi merubah otak
dalam berbagai cara yang menciptakan
desakan kuat untuk menggunakan
narkoba, membuatnya berat untuk
berpikir jernih dan melawan dorongan-
dorongan ini dan hanya terbebaskan
setelah orang menggunakan narkoba.
Adiksi adalah penyakit dalam arti
yang sebenarnya. Rangsangan
berlebihan dari sirkuit ganjaran, yang
memberi ganjaran perilaku alamiah
(makan, minum, perilaku seksual),
menghasilkan efek euforia yang dicari
oleh para pengguna zat psikoaktif
dan mengajarkan mereka untuk
mengulangi perilakunya

Toleransi. Kebutuhan akan zat
meningkat untuk mendapatkan efek
yang sama dengan sebelumnya.
Akibat dari kecanduan/Adiksi dapat
menimbulkan satu masalah kesehatan
yaitu HIV/AIDS, Hepatitis, TB, masalah
hukum, masalah sosial, masalah
ekonomi, masalah mental, masalah
kerohanian. Dua perubahan fisik. Tiga,
Narkoba dapat menyebabkan turunnya
bobot kandungan dan menurunnya
perkembangan tingkah laku dan
kognitif bayi. Kokain dan mariuana
merusak kemampuan untuk focus,
kemampuan bahasa, keterampilan
belajar dan masalah-masalah perilaku.
Methamphetamine membatasi
pertumbuhan janin, rendahnya
kualitas pergerakan pada bayi. Heroin
dapat menyebabkan anak-anak yang
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lahir dengan kecanduan, rendahnya
berat badan dan keterlambatan
pertumbuhan

Penyebab

Banyak faktor mengapa orang
menggunakan narkoba yaitu Faktor
diri: Penasaran, Bersenang-senang,
Ingin diterima kelompok, Meningkatkan
aktivitas/produktivitas/workaholic,
Untuk menurunkan berat badan, Lari
dari masalah, kebosanan dan kegetiran
hidup, Terjebak dalam sifat/kebiasaan
buruk, Ketidaktahuan tentang dampak
dan penyalahgunaan narkoba, Faktor
genetik.

Faktor Lingkungan: Kurangnya
pendidikan dan pemahaman agama,
Keluarga bermasalah atau broken
home, Keluarga ada yang menjadi
pemakai atau pengedar narkoba, Sering
berkunjung ke tempat hiburan (cafe,
diskotik , karaoke dll), Kemiskinan,
penggangguran, putus sekolah, Bergaul
dengan pengedar/pengguna narkoba,
Tinggal dalam lingkungan pengguna
atau pengedar narkoba.

Faktor Ketersediaan Narkoba:
Narkoba mudah didapat, dibeli,
Narkoba semakin beragam dalam jenis,
cara pemakaian, dan bentuk kemasan,
Bisnis yang menggiurkan, Penegakan
hokum.

“Agar terhindar dari narkoba, ciptakan
Pribadi Yang Sehat dan Komunitas
Yang Sehat” Romo Edy salah seorang
Pembimbing di Panti Rehabilitasi
Narkoba di Sentul (Romo Somar
Lambert) memberi solusi.

Program Preemptif: retret, rekoleksi,
pembedayaan diri/kelompok, konseling
keluarga, program parenting skill,

dil. Program Preventif: Penyuluhan,
seminar, penyebaran informasi
tentang bahaya narkoba. Program
Kuratif: Rehabilitasi, konseling, terapi
(terlibat langsung, motivasi atau
memberi informasi tentang program-
program layanan pemulihan). Program
Berkelanjutan: Penerimaan hilangkan
stigma dan diskriminasi), penyediaan
lapangan kerja, layanan kesehatan dan
konseling.

Akulah pokok anggur dan kamulah
ranting-rantingnya. Orang yang tinggal
di dalam Aku dan Aku di dalam dia,

akan berbuah banyak. Karena tanpa
Aku, tidak ada sesuatu pun yang dapat
kamu perbuat. (Yoh 15:5)

Dalam Ekaristi, Yesus menggunakan
kata “Tubuh”, “inilah tubuhKu. Inilah
darahKu.” Tubuh kita menghadirkan
Kristus.

“Tidak tahukah kamu, bahwa
tubuhmu adalah bait Roh Kudus yang
diam di dalam kamu, Roh Kudus yang
kamu peroleh dari Allah, --dan bahwa
kamu bukan milik kamu sendiri. Sebab
kamu telah dibeli dan harganya telah
lunas dibayar: Karena itu muliakanlah
Allah dengan tubuhmu!” (1 Korintus 6 :
19-20)

Romo Edy menutup pertemuan
dengan membuka forum tanya jawab.
Umat dengan antusias bertanya
tentang topik yang memang sangat
menarik itu. Romo Edy menjawab dan
menjelaskan setiap pertanyaan dengan
penuh perhatian diselingi gurauan.
Tanpa terasa waktu sudah hampir pukul
sepuluh malam dan besok masih ada
anak-anak yang harus menjalani UAS.
Lily Pratikno-PDS

Berbagi Kasih
dengan Para
Lansia dan
Anak-Anak

Menyambut kedatangan Tuhan
Yesus, PDS St. Fransiskus Assisi
mengadakan bakti sosial (baksos).
Tujuan diadakan baksos adalah untuk
berbagi kasih dengan para lansia dan
anak-anak yang miskin, lemah dan
tersingkir di Cilincing, Jakarta Utara.
Panti Atmabrata asuhan Bruder Petrus
Partono menjadi tujuan baksos PDS kali
ini.

Pagi itu Sabtu 13 Desember 2014,
para peserta baksos sudah berkumpul
di depan rumah kediaman Frans
Suwandi, JI. Kembangan Utama L1-7.
Pengurus sudah menyiapkan sarapan
pagi berupa roti Sexibread, donasi dari
Paulus warga Lukas 2 dan Kangen Water

donasi dari Lenny, warga Petrus 5.

Pengurus PDS sudah merencanakan
baksos ini sebulan sebelumnya. Baksos
melibatkan umat dari lima wilayah
di Taman Permata Buana dan Puri
Media (Wilayah Dominikus, Katarina,
Petrus, Lukas dan Matius). Pengurus
mulai mengedarkan surat partisipasi
baksos sejak minggu ke tiga bulan
November.“Ternyata warga TPB dan PM
menyambut dengan antusias rencana
baksos kami”, kata Theo Tulus Gazali
selaku ketua PDS.

“Sumbangan terus berdatangan, baik
berupa uang tunai maupun barang
sampai sehari sebelumnya’, lanjutnya
lagi. Sebelumnya donasi rencana
ditutup tanggal 1 Desember, akhirnya
berlanjut sampai sehari sebelum hari H.

Team Sosial PDS, Ganda Setia Kurnia
dan Benny Salim, melakukan kunjungan
awal ke Bruder Petrus pada Sabtu, 22
November 2014. Dalam kunjungan
itu, Bruder Petrus menjelaskan
pelayanan yang diperlukan oleh
Atmabrata, karya sosial Vincentian,
Paroki Salib Suci, Cilincing. “Atmabrata
mempunyai sekolah bambu, taman
bacaan, panti jompo yang masih dalam
pembangunan dan rencana membeli
sebidang tanah untuk daur ulang yang
akan dilakukan oleh lansia’, ujar Bruder
Petrus.

Di depan rumah sekaligus kantor
Bruder Petrus, tepat diatas pintu
masuk ada pigura dengan tulisan
sebagai berikut : Atmabrata adalah
karya kerasulan Paroki Salib Suci
yang dengan semangat Kristus
membawa kebaikan, cinta dari Allah
kepada mereka yang mengalami
keterbelakangan dan kekurangan kasih
Allah. Visi: Membahagiakan semakin
banyak orang dengan semangat Kristus.
Misi: Untuk memberikan pendidikan
yang bermartabat kepada anak-anak,
memberikan pelayanan kepada banyak
orang yang mengalami kekurangan dan
memberikan pelayanan kesehatan bagi
mereka yang membutuhkan. Sungguh
mulia karya pelayanan yang dilakukan
oleh Bruder di Cilincing.

Rombongan PDS tiba di kantor
Bruder pada Pukul 08.20. Sebagian
lansia sudah menunggu kedatangan
rombongan yang direncanakan
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tiba Pukul 09.00 itu. Suasana masih
sepi ketika rombongan memasuki
ruangan tengah kantor. Rombongan
mengucapkan selamat pagi kepada
lansia yang sudah duduk rapih di

atas tikar. Terlihat raut wajah yang
memancarkan semangat walau sudah
banyak kerut-kerut dimakan usia.

Tepat Pukul 09.00 acara dimulai. lin
selaku MC memulai acara dengan
nyanyi lagu-lagu tempo doeloe. Lansia
menyambut dengan semangat. Mereka
ikut menyanyi dan bergembira bersama
rombongan. Dilanjutkan dengan Quiz,
menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan panitia. Bagi lansia yang
dapat menjawab pertanyaan mendapat
hadiah berupa Harum Manis, yang
merupakan sumbangan dari Lauren,
warga Petrus 3. Di penghujung acara,
para lansia mendapat paket sembako
yang berisi: 3kg beras, Tkg gula
pasir, 1ltr minyak goreng, 5 bungkus
mie instant. Biskuit Malkist yang
juga merupakan donasi dari Lauren
dibagikan bersamaan dengan paket
sembako. 100 paket sembako dibagi
kepada para lansia hari itu.

Di teras kantor ada seorang Ibu
yang bertugas mencatat lansia
yang hadir. Yang menarik, sebelum
diperbolehkan masuk ke ruangan,
para lansia menyerahkan buku kecil.
Pada halaman pertama buku itu
terdapat foto berukuran 4 x6 cm dan
nama dari pemilik buku. Ternyata
buku itu merupakan buku tabungan
atau istilah ‘'uang jimpitan. Dalam
setiap kesempatan yang diadakan
oleh Bruder, para lansia diwajibkan
menyerahkan sejumlah uang, tidak
ditentukan besarnya.“Uang jimpitan
bersifat suka rela, dan akan digunakan
untuk biaya pemakaman bila orang itu
meninggal’, jelas Ibu yang mencatat itu.
“Selain biaya pemakaman, dana juga
akan dibelikan 1 karung beras untuk
keluarga yang ditinggalkan”lanjutnya
menerangkan sambil tetap mencatat
uang-uang yang diterimanya.

Pukul 10.20 rombongan menuju
taman bacaan Atmabrata, yang
berlokasi di tengah-tengah pemukiman
padat kaum nelayan Cilincing.
Sebelumnya rombongan sempat
berfoto bersama Bruder di depan
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kantor Bruder. Saat rombongan tiba,
anak-anak sudah berkumpul dan duduk
rapih di dalam perpustakaan. Pagi ini
anak-anak akan dihibur oleh Om Badut.
Acara dibuka dengan doa oleh Bruder
dan sambutan dari Ganda, yang masuk
keruangan dengan memakai topi
badut. “Halo anak-anak. Apa kabar?,
saya temannya Om Badut’, kata Ganda
dengan wajah berseri-seri. Anak-anak
menyambut dengan gembira. “Siapa
yang mau nyanyi’, tanya Ganda. Hampir
seluruh anak-anak tunjuk tangan dan
berlomba untuk dapat dipilih. Anak-
anak didikan Atmabrata sungguh
dididik untuk berani dan tidak malu

bila diminta melakukan sesuatu. Bravo
Atmabratal

juga memberikan paket makan siang
dari Bento Express. Total paket yang
dibagikan berjumlah 300.

Selain 100 paket sembako dan 300
paket alat tulis, sumbangan berupa
uang tunai sejumlah Rp.54.875.000,-
juga diberikan oleh PDS. Dana itu akan
digunakan untuk membeli sebidang
tanah yang diperuntukkan bagi
workshop daur ulang lansia. Agar para
lansia dapat mempergunakan waktu
yang ada untuk sesuatu yang berguna.
“Tetap berdaya guna walau di usia
senja’, kata Bruder Petrus.

Tepat Pukul 12.00 seluruh rangkaian
baksos PDS berakhir. Rombongan
menuju Resto untuk makan siang
bersama. Dalam perjalanan rombongan

Om Badut yang ditunggu-tunggu
akhirnya muncul juga. Sambutan
yang luar biasa dari anak-anak ketika
melihatnya muncul dari pintu belakang.
Om badut memberikan pertanyaan-
pertanyaan dan bagi yang dapat
menjawab pertanyaan mendapat
hadiah.

Sebelum meninggalkan ruangan,
anak-anak berbaris untuk mendapatkan
paket alat tulis yang berisi 6 buku
tulis, 6 pensil dan 1 set krayon dengan
tambahan susu bantal, sumbangan
dari Mieke S Kolonas, paket kacang
Dua Kelinci sumbangan dari Theo,
harum manis dan biskuit Malkist
sumbangan dari Lauren. Rombongan

Baksos - Team PDS memberikan sembako ke salah satu lansia (Foto: Lily Pratikno)

disegarkan dengan spaghetti tuna
pedas yang sedap ala Sie Konsumsi
PDS, Inge. Padang Resto yang dapat
menyajikan hidangan hanya dalam
waktu 5 menit, menjadi pilihan
rombongan. “Terima kasih kepada
Tuhan yang telah memberi cuaca
yang baik, juga kepada teman-teman
sekalian yang telah membuat baksos
ini dapat berjalan dengan sukses’; ujar
Ketua PDS. Rombonganpun pulang
dengan hati puas dan perut kenyang
tanpa keluar biaya berkat dari Theo.
Indahnya berbagi kepada kaum

lemah, miskin dan tersingkir. PDS st.
Fransiskus Assisi, Taman Permata Buana



Mengapa Kita Perlu Mendoakan
Arwah?

Oleh Robertus Djayapramana

APAKAH kematian itu menakutkan, menyeramkan, dan
akhir dari segalanya? Filsuf Jerman, Martin Heideggerm,
melihat kematian secara positif. la mengajarkan bahwa
adanya kematian justru memungkin manusia hidup
bermakna.

Bila manusia tidak dapat mati, hidup pun tidak akan
menjadi utuh. Hidup akan menjadi sebuah rentetan peristiwa
yang tidak memiliki makna. Ibaratnya, hidup itu sebuah
permainan musik yang tidak akan pernah selesai dimainkan.
Atau sebuah sinetron yang terus diisi oleh adegan-adegan
tanpa alur cerita yang menyatukan.

Kematian adalah sesuatu yang pasti bagi manusia.
Kematian menunjukkan kepada kita betapa terbatasnya
hidup ini. Namun, meski terbatas, hidup itu bukan tanpa arti.
Kesadaran akan kematian, memampukan kita untuk mengisi
kehidupan dengan kebaikan bagi orang lain.

Praktik doa bagi mereka yang sudah meninggal dunia,
selain didasarkan pada iman akan kebangkitan Kristus, juga
persekutuan orang-orang kudus dalam Gereja. Persekutuan
didaraskan bagi mereka yang sudah mulia bersama Allah
di Surga, kita yang masih hidup di dunia ini, mereka yang
sudah meninggal namun belum masuk secara penuh dalam
kemuliaan Allah, dan mereka yang masih dalam penantian
dan perlu mengalami penyucian.

Setiap tanggal 1 dan 2 November, Gereja Katolik
memperingati Hari Raya Semua Orang Kudus dan Arwah
Semua Orang Beriman. Legio Maria juga memiliki pandangan
yang sama dengan Gereja Katolik. Setiap presidium setiap
tahun dianjurkan untuk mengadakan Misa Arwah yang
dipersembahkan bagi jiwa-jiwa yang sudah meninggal (BP
hal. 114). Exploratio Dominicalis, yaitu pencarian jiwa-jiwa
satu dalam satu tahun; dapat dijadikan agenda tahunan
presidium (BP hal. 356).

Dalam penutup doa Tessera (doa Legio) terdapat kalimat:
“...Moga-moga jiwa para anggota Legio kami dan jiwa-jiwa
orang beriman, beristirahat dalam ketenteraman karena
kerahiman Tuhan.” Kalimat ini merupakan doa singkat bagi
para arwah legioner. Doa yang wajib didoakan setiap hari
oleh para legioner.

Tentu kita bertanya-tanya, mengapa kita perlu mendoakan
saudara kita yang sudah meninggal? Apakah mereka belum

masuk surga? Apakah mendoakan arwah 3, 7, 40, 100, dan
1.000 hari belum cukup ?
Karena rasa ingin tahu yang besar, suatu hari saya
membaca beberapa buku tentang Rahasia Jiwa-jiwa di
Api Penyucian. Apa sebenarnya Api Penyucian itu? Api
Penyucian adalah sebuah penundaan yang ditimbulkan oleh
ketidakmurnian manusia - sebuah luka kasih, penundaan
atau penantian dari pelukan kasih Allah. Sebuah tempat
kerinduan manusia terhadap Allah yang telah kita kenal. Kita
telah melihat Dia, namun belum bisa menyatu dengan-Nya.
Hampir semua dari kita harus menghabiskan beberapa

3 ™

waktu dalam Api Penyucian. Hampir tidak mungkin bagi
umat Allah menghindari Api Penyucian. Ke sanalah kita
semua harus pergi sebelum menuju ke rumah Bapa di Surga.
Alasan mengapa kita harus melewati Api Penyucian
sesudah mati adalah karena kita telah berdosa dan
belum berbuat silih untuk menghapus dosa-dosa
tersebut. Setiap dosa harus dibersihkan dalam hidup
sekarang atau kelak! Tidak ada dosa atau kejahatan sekecil
apa pun yang dapat masuk ke hadirat Tuhan Yang Mahasuci.
Semakin berat dan sering terjadi dosa, akan semakin panjang
masa penantian di Api Penyucian. Juga semakin berat pula
hukuman yang harus dipertanggungjawabkan dan dijalani.
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Api Penyucian agar dirinya menjadi bersih, murni sebelum
dia pergi ke Surga. Itu bukan kesalahan Allah dan juga bukan
ll keinginan-Nya.
Kita mengetahui bahwa iman kepada Yesus Kristus
menjanjikan keselamatan kekal melalui pembaptisan.
Namun, dosa-dosa yang diperbuat telah melukai hati

. Moga-mogajiwa para Allah dan hati kita sendiri. Semua itu murni kesalahan kita.

Leaio k i d Meskipun selalu berbuat dosa, tetapi karena kebaikan-Nya
anggOta €glo kamidan yang tak terhingga, Tuhan masih menawarkan penyembuhan

jiwa-jiwa orang beriman, luka-luka hati kita.

o] Cara yang mudah dan efektif untuk mengurangi masa
berlstlrahat dalam hukuman atau bahkan membatalkannya sama sekali adalah

ketenteraman karena mendoakan mereka yang sudah meninggal, kita yang masih
: hidup, dan mereka yang masih di Api Penyucian. Harapannya,
kerahlman Tuhan. agar mereka memperoleh indulgensi (pengampunan)
berkat kemurahan hati Allah. Jika orang-orang yang masih
hidup tidak mau berdoa bagi yang sudah meninggal, maka
” mereka benar-benar ditinggalkan sendirian. Mereka tidak

dapat berdoa untuk dirinya sendiri. Maka, janganlah menyia-
nyiakan hidup kita. Janganlah pelit dengan doa-doa kita.

Apakah Allah yang mengirimkan suatu jiwa ke Api Penulis adalah Ketua Legio Maria
Penyucian? Ataukah jiwa itu sendiri yang memutuskan untuk Presidium Rumah Kencana Paroki St. Thomas Rasul
pergi ke sana? Jiwa itu sendiri yang menginginkan pergi ke

W . y Komunitas Tritunggal Mahakudus (KTM)
W AV Parokf’st. Thomas Rasul mengucapkan
“Pergilah, berdirilah di Bait Allah dan

beritakanlah seluruh firman hidup itu kepada
orang banyak” (Kis 5:20)
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Dasar-dasar Spiritualitas
Pelayanan - Kasih
Engkau

Oleh Tony Unandar

Sebuah Cerita Parabel Para Sufi:

SEORANG pria mengetuk pintu kekasihnya di tengah
malam. Tanpa membuka pintu, gadis itu bertanya, siapa
yang mengetuk.

Jawab orang itu, “Saya di sini.”

“Enyahlah!” sahut gadis itu dengan suara keras.

Orang itu pergi dengan marah dan kecewa. la berusaha
melupakan kekasihnya dan melampiaskan diri pada
kenikmatan duniawi. Tetapi, ia tidak berhasil. Segalanya
terasa hampa disertai perasaan lara.

Beberapa tahun kemudian, ia berdiri lagi di muka pintu
kekasihnya. Gadis itu bertanya lagi, “Siapa itu?”

Orang itu menjawab lagi, “Saya di sini.” la menerima
jawaban keras lagi, “Enyahlah!” Tetapi, kali ini gadis itu
menambahkan sesuatu berupa teka-teki, “Mengapa engkau
tidak dapat menemukan satu kata, yang membuat aku
membuka pintu?”

Dengan sedih orang itu pergi lagi. Sekarang, ia tidak lagi
ke dunia ramai tetapi menuju kesunyian. Perlahan-lahan

I Loved you %Mﬁ@

,Z 5‘25&416 dﬂ'&m Still

I Always have..

A @%"@”ﬂ

tumbuh kebijaksanaan di dalam hatinya. Cintanya menjadi
kurang bernafsu, tetapi lebih mendalam, menembus
sukma. Cinta itu mendorongnya pergi sekali lagi ke rumah
kekasihnya, tetapi sekarang dengan perasaan tenang dan
rendah hati. la mengetuk pintu dengan hati-hati sekali.

“Siapa itu?” tanya gadis itu.

“Engkau di sini.”

Segera pintu dibuka!

Begitulah cinta kasih itu. Semakin hangat orang
mencintai, semakin kurang orang berkata ‘aku’ dan
semakin sering orang berkata ‘engkau’. ‘Aku’ diganti
dengan ‘engkau; dan‘ku’ dengan ‘mu’ “Segala milik-Ku
adalah milik-Mu”, demikian wahyu “kasih” Ilahi dalam
Yoh. 17:10.

Bersama Teresia dari Lisieux, seorang santa yang
memberikan teladan “jalan kesederhanaan”, orang
merindukan “cinta kasih, cinta kasih yang tak terhingga,

yang tidak dibatasi selain oleh Engkau... cinta kasih
yang bukan lagi aku adanya, melainkan Engkau ya
Yesusku,” ucapnya saat kaul kekal. “Jadikan aku bola-
Mu yang boleh Kau tendang sesuka hati-Mu," ujarnya
di lain kesempatan.

Begitulah, setiap hembusan napas hendaknya
merupakan “Engkau”yang panjang dan nyaring. Anda
melepaskan diri Anda sendiri dan beralih ke dalam
Dia. Tetapi, justru dengan itu Anda menemukan diri
Anda sendiri pada tingkat yang lebih dalam. Sebab,
“aku” Anda yang sesungguhnya dengan tak kunjung
putus mengatakan: “Engkau”. Sejatinya, kasih memang
memberi “diri".

“Bilamana aku berbisik ‘Engkau’
sudah kukatakan semuanya;
setiap kata

adalah bagai dinding kaca
antara Engkau dan aku,
pada-Mu kuletakkan tanganku
dan tangis jiwaku.”

Penulis adalah warga Lingkungan Petrus-5
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Khasanah Gereja

Natal: Syukur atas Perhatian dan
Kasih Rllah kepada

SAYA pernah mendengar khotbah
yang diawali dengan suatu pertanyaan
menarik, "Mengapa seorang bayi
kalau lahir selalu menangis?” Saya
lupa jawaban apa yang diberikan
oleh pengkhotbah pada waktu itu.
Tetapi, pertanyaan ini muncul begitu
saja dalam diri saya ketika saya mulai
merenungkan peristiwa Natal, kelahiran
Yesus. Tentu ada banyak jawaban atas
pertanyaan itu.

Yang jelas kemampuan seorang
bayi yang baru saja lahir tidak sama
misalnya dengan seekor anak ayam.
Saat anak ayam lahir, langsung bisa
lari dan dengan panduan induknya
ia dapat langsung mencari makan
sendiri. Lain halnya dengan seorang
bayi. la membutuhkan waktu yang lama
sampai dapat mandiri. Selama itu ia
sama sekali tergantung pada orang lain,
atau lebih tepatnya tergantung pada
perhatian, kebaikan, dan kasih orang
lain. Kalau merasa lapar, tidak aman,
atau badan tidak enak, ia belum bisa
mengungkapkannya dengan kata-kata.
la hanya bisa menangis. Orang lain
- ibu, bapak, saudara atau siapa pun -
yang akan menafsirkan isyarat itu, akan
membantunya dengan perhatian dan
kasih. Perhatian dan kasih inilah yang
akan sangat menentukan hidup-mati
dan perkembangan pribadi anak ini
selanjutnya.

Merayakan kelahiran Yesus pada
dasarnya berarti merayakan perhatian
dan kasih Allah kepada kita manusia:
"Karena begitu besar kasih Allah
akan dunia ini, sehingga la telah
mengaruniakan Anak-Nya yang
tunggal, supaya setiap orang yang
percaya kepada-Nya tidak binasa,
melainkan beroleh hidup yang kekal”
(Yoh. 3:16; bdk, 1 Yoh. 4:8). Merayakan
Natal berarti mensyukuri kasih karunia
Allah yang menjadi nyata (bdk. Tit.
2:11). Yang menjadi pertanyaan
ialah, bagaimana kita merayakan dan
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mensyukuri kasih Allah yang tanpa
batas ini ?

Bersyukur adalah pilihan iman.
Artinya, berhadapan dengan kenyataan
hidup, orang harus menentukan pilihan
sikap. la dapat mengeluhkan keadaan,
meratapi nasib, atau bahkan marah,
tetapi ia juga bisa bersyukur. Pilihan
iman ini tidak cukup diungkapkan
dengan kata-kata tetapi perlu
diwujudkan dalam perjuangan hidup.
Dengan demikian, mensyukuri kasih
Allah yang menjadi nyata bagi kita
dalam kelahiran Yesus, perlu dilanjutkan
dengan usaha dan perjuangan agar
kasih itu benar-benar nyata, dialami,
dan dirasakan sekarang ini, pada zaman
kita ini, di lingkungan kita masing-
masing.

Kalau demikian, muncul pertanyaan
berikut: manakah wujud kasih yang
paling didambakan pada zaman kita
ini di abad ke-21? kebetulan saya
membaca satu artikel dalam surat kabar
yang memberikan data-data berikut
ini: sejak perang dunia kedua, terjadi
lebih dari 150 konflik bersenjata yang
membunuh 23 juta manusia, 18-24 juta
orang menjadi pengungsi, sekitar 5 juta
anak menderita cacat tubuh, 12 juta
anak kehilangan tempat tinggal, dan
sekitar 10 juta anak menderita trauma
akibat kekejaman konflik bersenjata.

Sementara itu, satu kapal selam nuklir
seharga 2,4 miliar dolar Amerika untuk
membeli 11 pembom penghindar radar
dapat digunakan untuk pendidikan
dasar empat tahun bagi 135 juta anak.
Data-data dari negara kita sendiri
yang berkaitan dengan kekerasan
dan korupsi tidak kalah mengerikan
dibandingkan dengan data-data di atas.

Dengan latar belakang seperti itulah
kita harus menjawab pertanyaan
di atas: manakah wujud kasih yang
paling didambakan pada zaman kita
ini di abad ke-21? Manakah pesan
dan perutusan Natal bagi kita untuk

tahun ini? salah satu jawabannya ialah
mengembangkan sikap anti kekerasan,
menumbuh-suburkan kesetiakawanan
sosial berdasarkan keadilan dan

demi kesejahteraan bersama. Natal
juga mengajak kita untuk menjadi
terang dan menciptakan perdamaian.
Selamat Hari Raya Natal 2014 dan
selamat memasuki Tahun Baru 2015.
Semoga Tuhan melimpahkan berkat
kepada kita, keluarga dan komunitas
kita. Adri

N.B.:

Apakah bila saya mengikuti perayaan
Ekaristi Malam Natal (24 Desember),
saya tidak perlu lagi hadir dalam
perayaan Ekaristi Hari Raya Natal (25
Desember)?

Perayaan Ekaristi Malam Natal tidak
sama dengan Masa Biasa, artinya bila
saya hadir dalam Ekaristi Hari Sabtu,
maka saya tidak perlu lagi hadir pada
hari Minggu?

BUKAN, Perayaan Ekaristi Malam
Natal TIDAK SAMA dengan Hari Sabtu
Masa Biasa. Umat yang menghadiri

Ekaristi Malam Natal, juga dimohon
dan menyadari untuk hadir dalam
perayaan Ekaristi Hari Raya Natal (25
Desember), karena pada Perayaan
Ekaristi Hari Raya Natal (25 Desember)
adalah Ekaristi Hari Raya Natal yang
sebenarnya. Selamat mempersiapkan
hari kenangan kelahiran Tuhan kita,
semoga Dia lahir di dalam diri kita, dan
kita selalu menyediakan tempat bagi
Dia yang akan menjadi sahabat sejati
dan abadi bagi kita.
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Sharing Remaja tentang
Perjuangan

OMK Life Teen (Foto : doc. OMK)

SABTU minggu keempat setiap
bulan merupakan hari yang dinantikan
oleh Orang Muda Katolik (OMK) - Life
teen dan coreteam (pembina). Hari itu
berlangsung Misa OMK - Life teen di
Gereja Sathora. Acara yang berlangsung
pada Sabtu, 25 Oktober 2014, diawali
dengan perayaan Ekaristi pada pukul
16.00.

OMK - Life teen merupakan wadah
yang merangkul para remaja dari
jenjang SMP hingga SMA. Sementara
mereka yang sudah kuliah tetap dapat
bergabung guna membimbing adik-
adiknya. Kelompok ini lahir pada 27 Juli
2013. Tujuannya, membimbing kaum
remaja supaya lebih dekat pada Kristus
(Lead teens closer to Christ).

Karena Sabtu, 25 Oktober 2014
berdekatan dengan Hari Sumpah

Pemuda,

OMK - Life teen
mengusung
tema“Hidup
adalah
Perjuangan!”
Perayaan Ekaristi
dipersembahkan
oleh Romo
Sylvester. Misa
berlangsung
meriah, diiringi
oleh koor dan musik ensamble OMK-
Life teen.

Dalam homili, Romo Sylvester
mengungkapkan kembali isi Sumpah
Pemuda dan perjuangan orang muda
tempo dulu. Lalu, ia berkisah tentang
pelayanannya di Paroki Sathora. “Waktu
itu, OMK yang terdaftar seribuan orang.

OMK Life Teen (Foto : doc. OMK)

Tetapi, yang aktif hanya seratusan
orang,” tandasnya.

Seiring bergulirnya waktu, serta
berkat perjuangan para aktivis OMK,
jumlah anggota OMK yang mau terlibat
semakin bertambah melalui kelompok-
kelompok kategorial.

Seusai Misa, para remaja diajak
menuju Gedung Karya Pastoral (GKP)
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digenggam sedemikian rupa hingga
kusut, kemudian jatuh di lantai dan
diinjak-injak, tetapi nilai uang tersebut
tetaplah seratus ribu rupiah!

“Seperti itulah nilai diri kita masing-
masing di mata Tuhan,” tandasnya lagi.
Di pengujung acara, Deo mengajak

para anggota OMK-Life teen untuk
mendoakan anak-anak yang mengalami
perjuangan berat dalam hidupnya.
“Kristus menguatkan mereka agar tidak
menyerah dan tetap berjuang. Supaya
mereka tahu bahwa setiap perjuangan

" OMK Life Teen (Foto : doc. OMK)

lantai 4 untuk mengikuti Life nite yang berjuang untuk melakukan hal-halyang  igak pernah sia-sia...”

diisi dengan musik dan puji-pujian para  baik, termasuk dalam berkata-kata. Sebelum acara usai, para remaja
penyanyi remaja. Selanjutnya, mereka “Sebab, setiap anak bernilai di mata duduk berkelompok dengan coreteam.
mendengarkan khotbah seorang Tuhan,” tegasnya. Mereka sharing tentang perjuangan
pewarta muda bernama Deo. Deo memberi contoh selembaruang  higup masing-masing, sembari

la menandaskan bahwa remaja perlu  seratus ribu rupiah. Walaupun sudah menyantap makan malam. Venda
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Konsultasi Iman‘]

Devaosi Kristiani

Umat Katolik sering kali berdevosi
kepada Bunda Maria ataupun santo
dan santa lainnya. Apakah ada batasan
devosi dan seberapa jauh kita boleh
berdevosi?

Jawaban Romo Aldo:

Pertama, terima kasih untuk
pertanyaan yang bagus sekali ini. Saya
akan mencoba menjawabnya dengan
lengkap dan semoga dapat dimengerti.

Berbicara tentang devosi dalam
Gereja katolik, pertama-tama kita
harus mengetahui terlebih dahulu apa
definisi yang tepat dari Devosi Kristiani.
Devosi Kristiani atau yang disebut “ulah
kesalehan” adalah sebuah aktivitas
rohani yang berakar dari kebudayaan
suatu daerah yang bertujuan untuk
memajukan semangat religius umat
yang bertumbuh dalam kebijaksanaan
Injil dan memperkaya kehidupan
kristianinya (bdk. Katekismus Gereja
Katolik art. 1674; 1679).

Katekismus Gereja Katolik menyebut
beberapa ulah kesalehan yang muncul
menyertai kehidupan Gereja, seperti
penghormatan relikwi, kunjungan
ke tempat-tempat kudus, ziarah
dan prosesi, jalan salib, tarian-tarian
religius, rosario, dan medali. Devosi

berkembang sepanjang sejarah
manusia dan Gereja Katolik menerima
itu semua sebagai kekayaan dalam
tradisinya.

Kedua, maka batasan devosi menjadi
jelas. Devosi yang bisa dilakukan
oleh umat adalah devosi yang
memang mengantar kita semakin
mengembangkan pengetahuan
mengenai misteri Kristus. Devosi
yang malah menjauhkan relasi kita
dengan Allah dan Kristus serta Gereja-
Nya merupakan devosi yang tidak
benar sama sekali. Oleh karena itu,
perayaannya haruslah berada di bawah
pengawasan dan keputusan para Uskup
dan sesuai dengan hukum dan norma-
norma Gereja (SC 13, bdk. Katekismus
Gereja Katolik art. 1676).

Ketiga, kehidupan iman Kristiani
Liturgi, khususnya Ekaristi menjadi
sumber dan puncak seluruh hidup
Kristiani (LG 11). Meski begitu, liturgi
sendiri bukanlah satu-satunya kegiatan
Gereja. Ada yang kita kenal dengan
bertapa, meditasi, sakramen-sakramen,
katekese, dan salah satunya adalah
devosi. Maka, liturgi khususnya Ekaristi
menjadi yang terutama, sedangkan
kegiatan rohani lainnya, termasuk
devosi melanjutkan kehidupan liturgi
Gereja. la menambah namun tidak
menggantikan.

Analogi di atas bisa dibuat seperti
ini: Ekaristi adalah makanan utama
kita empat sehat lima sempurna.
Devosi adalah suplemen makanan,
entah dalam bentuk pil vitamin atau
multivitamin. Suplemen menambah
gizi yang dibutuhkan tubuh tapi tidak
pernah bisa menggantikan makanan
utama. Oleh karena itu, lebih memilih
berdoa rosario semalam suntuk

Romo Aldo (Foto : Matheus Hp.)

daripada menghadiri perayaan Ekaristi
pada waktu yang sama adalah sebuah
kekeliruan. Kekeliruan semakin menjadi
jika kita berdoa rosario atau devosi
lainnya ketika perayaan Ekaristi sedang
berlangsung.

Di Paroki kita ada juga contoh
praktik devosi yang sudah benar.
Misalnya, pada setiap Jumat pertama
devosi Adorasi Sakramen Mahakudus
dilakukan setelah perayaan Ekaristi.
Devosi mencium relikwi St. Peregrinus
juga dilakukan setelah perayaan
Ekaristi. Pada Bulan Maria, doa rosario
selalu dilakukan sebelum atau sesudah
perayaan Ekaristi.

Maka, saya menganjurkan agar kita
memiliki minimal satu devosi yang
betul-betul cocok bagi perkembangan
hidup rohani kita. Karena melalui
devosi, kita mengungkapkan iman
pribadi kita kepada Allah lewat
cara-cara yang sangat personal dan
menyentuh.

Keterangan singkatan:

LG: Lumen Gentium, Konstitusi
Dogmatis tentang Gereja — Konsili
Vatikan Il

SC: Sacrosanctum Consilium,
Konstitusi Dogmatis tentang Liturgi
Suci - Konsili Vatikan Il

Bagi umat yang ingin menanyakan segala hal yang terkait Gereja, Iman, tata cara ibadat dan
hal-hal lain yang sifatnya religius, silahkan mengirim pertanyaan ke Redaksi MERASUL. Romo
Paroki akan menjawab pertanyaan saudara dengan sebaik-baiknya.
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Konsultasi Karir

Slap Kerja atau Cari Nafkah

Berbagi pada sesama akan
melengkapi suksesnya seseorang,
tentunya bukan berbagi dalam arti
harafiah dan material semata. Bagikan
apa yang kita punya dalam dunia kerja
tentunya keahlian dan pengalaman
yang kita bagikan. Ilmu yang kita
peroleh belumlah lengkap kalau hanya
untuk konsepsi dan konsumsi pribadi
saja, bahkan dengan berbagi ilmu kita
juga semakin maju dan kompeten
dalam bidang tersebut. Kita
punya pikiran positif dan bekerja
sepenuh hati, percuma kalau hanya
dikonsumsi oleh diri kita. Berbagi
ilmu akan membuat kita semakin
sukses dan tentunya kitapun
bisa mempelajari hal baru Ibh
banyak lagi.

Para pahlawan dan
pejuang kemerdekaan
kita selalu memberikan
teladan, sukses
mereka lahir dari
pikiran positif yang
dilaksanakan dengan
sepenuh hati melalui
kebersamaan cita-cita
Indonesia merdeka. Para
pemuda dengan penuh
semangat mau membagikan
kepandaiannya bahkan
dilakukan dengan diam-
diam dan di bawah ancaman
penjajah waktu itu.

Siapapun dan dalam kondisi apapun
bisa berbagi? Berbagi yang dilandasi
sikap positif dan sepenuh hati tidak
tergantung pada status maupun
jabatan seseorang. Berbagi itu indah
untuk penerima dan pemberi dan akan
saling mengasah kedua belah pihak.

Biasanya sering terjadi sikap wah

(selesai)

nanti kalau ilmu saya bagikan dan
orang lain menjadi lebih baik dari kita?
Benar, kalau kita masih disertai oleh
pikiran negatif. Hanya pikiran positif
yang akan menjadikan nilai berbagi
menjadi indah. Cukupkah? Ternyata
kerendahan hati dan kerelaaan berbagi
juga dibutuhkan, maka itu perlu sikap
melakukan dengan sepenuh hati.
Selain ke 3 hal tersebut, apakah
kita siap kerja? Ya, modal
dasar seorang siap kerja
dengan memiliki mental ke
3 hal tersebut. Selanjutnya
perlu dikembangkan
peningkatan
kemampuan
kompetensi teknis
juga.
Kemampuan
teknis bisa cepat
dilatih
biasanya,
dasar
sikap
mental
siap kerja
merupakan
pokok untuk
kita bisa berlatih dan
tidak lain merupakan sikap
mentalitas siap kerja.
Selamat menempuh
perjalanan menjadi manusia
siap kerja. Kapan? Bagi yang masih
merengek akan kondisinya koq saya
begini saja, sering mengeluh koq
dia maju, sering menyalahkan orang
lain dan sebagainya? Mari kita rubah
dengan bersikap positif saya harus siap
melakukan segala hal dengan belajar
lebih giat, dia memang benar mulai
saat ini saya akan ikuti cara positif

tersebut.

Bagi yang sering menunda pekerjaan,
yang sering tidak tuntas menyelesaikan
sesuatu? Segera lakukan dengan belajar
mengutamakan prioritas dan tanggung
jawab, nikmati semua pekerjaaan
sebagai bagian dari diri kita. Jadilah
pekerja sepenuh hati.

Bagi yang hanya mementingkan
diri sendiri, belajar dan training mau
tapi pelit ilmu? Sadari ilmu tersebut
akan hilang jika tidak dibagikan,
mengapa orang-orang sukses mau
menuliskan kisahnya? Dengan berbagi,
dia akan mendapatkan lebih terutama
pengalaman dalam hidupnya. Jadilah
pemberi dan pembagi yang berpikir
positif dan penuh kerendahan hati.

Masa depan adalah milik kita dan
selalu akan datang pada saatnya.
Masalahnya maukah kita sambut
dengan mempersiapkan diri sebaik
mungkin atau menyerahkan pada
keadaan saat ini. Tentu tidak, mari
segera siapkan langkah dengan selalu
berpikir positif, bekerja sepenuh hati
dan berbagi pada sesama.

Karir anda ditentukan bukan oleh
nasib, kitalah yang mengusahakan
melalui tindakan nyata mulai saat ini.

Apa anda siap kerja? Tentu, mulai
berubah ke arah yang nyata tinggalkan
masa lalu. Negeri ini milik anda generasi
penerus.

Jadilah Stefanus masa kini yang selalu
memiliki 3 in 1 yaitu berpikir positif,
bekerja sepenuh hati dan berbagi pada
sesama dengan penuh integritas.

Integritas pada diri sendiri maupun
profesi keahlian anda bukan terletak
dari lamanya seseorang di suatu
perusahaan. Salam sukses, Great People
3in1

Rubrik karir menerima segala pertanyaan seputar karir dan pekerjaan, silahkan kirimkan
pertanyaan yang ingin ditanyakan ke alamat redaksi.
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Gereja Yesus Dilahirkan

A — .

i T
Titik Bintang Yesus Dilahirkan (Foto : Nathanael)

BETLEHEM adalah sebuah kota
mungil di Yudea. Banyak tempat

yang menggunakan kata Beth seperti
Bethlehem, Bethesda, Bethseba. Beit-
Lekhem terdiri dari kata Beit = rumah
dan Lekhem = roti. “Rumah roti” dalam
bahasa Ibrani dan “rumah daging”
dalam bahasa Arab.

Ketika Kaisar Agustus mengadakan
sensus penduduk di seluruh
kekaisarannya, Maria dan Yosef
berangkat dari Nazaret ke Betlehem.
Mereka berdua adalah keturunan
Daud, jadi harus mendaftarkan diri di
tempat asalnya. “Ketika mereka di situ
tibalah waktunya bagi Maria untuk
bersalin, dan ia melahirkan seorang
anak laki-laki, anaknya yang sulung,
lalu dibungkusnya dengan kain lampin
dan dibaringkannya di dalam palungan,
karena tidak ada tempat lain bagi
mereka di rumah penginapan” (Lukas 2
16-7).

Betlehem saat ini, berada di wilayah
otonomi yang berada di wilayah
Negara Palestina. Untuk masuk wilayah
ini harus melewati pintu gerbang
pembatas wilayah dengan penjagaan
tentara, masuk wilayah otonomi Arab
Palestina. Orang Israel menyebut tiga

kota yang berjuluk kota Kristen adalah
kota Yerusalem, Nazaret, dan Betlehem.
Betlehem juga dijuluki sebagai kota
Daud, disebut demikian sebab Daud
lahir di kota ini. Kota ini pun merupakan
tempat Daud diurapi menjadi raja oleh
Samuel.

Gereja Padang Gembala (Church of
Shepperd Field)

Gereja Padang Gembala (Foto : Berto)

Di Betlehem terdapat
m¥ Padang gembala yang terletak
@ di sebelah timur Betlehem,
g di Bet Sahur, tempat para
{ gembala mendengar suara
malaikat yang menyampaikan
kabar baik akan lahirnya
seorang Juru Selamat, yaitu
Ml Yesus Kristus. Menurut tradisi
¥ kuno, di situlah malaikat
memberitakan kelahiran
Yesus kepada para gembala.
Di daerah ini memang ada
beberapa gua, tempat
perlindungan kawanan domba
serta gembala. Di atas salah
satu dari gua itu, pada abad IV
didirikan sebuah gereja. Di sini
sekitar 1,5 jam, kami berhenti
untuk menyelenggarakan Misa
Kudus bersama dalam suasana
gua yang dihiasi patung kelahiran Yesus
dan patung-patung lainnya.

Sejarahnya, pada tahun 614 gereja
itu dirusak oleh pasukan Persia.
Sebenarnya, ada dua Gereja Para
Gembala. Di atas yang satu berdiri
kompleks para biarawan OFM (tahun
1953) dan di atas yang satu lagi ada
gereja milik umat Ortodoks Yunani
(tahun 1985). Kedua gereja berjauhan
satu sama lain, tetapi keduanya
didirikan di atas reruntuhan
gereja lama dari zaman
Bizantium.

Bila kita melangkah ke
bangunan yang berada di
sebelah, terdapat sebuah gereja
berkubah. Gereja Katolik ini
dibangun berkat bantuan umat
Kanada. “Gloria in Excelsis Deo”
(Kemuliaan bagi Allah di surga)
adalah nama gereja tersebut.
Altar utamanya didukung oleh
patung gembala-gembala yang
berlutut. Atap gereja ditutup
dengan sebuah kubah. Di
bagian dalamnya, pada kubah
itu terdapat patung malaikat-
malaikat, sedangkan pada
tembok-tembok gereja dapat
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terhindar dari serangan. Tetapi, yang
terpenting, mencegah orang-orang
masuk ke dalam Rumah Allah dengan
menaiki kuda.

Sedangkan untuk menuju ke gua
tempat kelahiran Yesus, umat harus
melalui pintu sempit sekaligus
menuruni sejumlah anak tangga
secara bergiliran agar tidak terjadi
penumpukan di dalam gua yang sempit
dan di sekitar area palungan kudus.
Suasana seketika menjadi hening pada
saat satu per satu umat memegang
dan mencium Bintang Perak bercabang
14 dengan tulisan Latin “Hic de Maria
Virgine Jesus Cristus Natus est” (artinya,
Di Sinilah Yesus Kristus Anak Perawan
Maria Dilahirkan), di dalamnya terdapat

T

Kapel Gua di bawah Gereja Padang Gembala (Fbto :Berto)

dilihat lukisan yang menggambarkan tembok benteng dan juga dikelilingi 48 lampu indah, tanda bintang perak
kelahiran Yesus, kedatangan para tembok dari tiga biara, yaitu Orthodoks, 4 |antai menandai tempat di mana
malaikat kepada para gembala, serta Armain, dan Katolik Roma. Untuk masuk  vasys dilahirkan. Bagian tengah bintang
perjalanan para gembala ke Betlehem. ke gereja ini, umat harus melalui pintu tersebut kosong, sehingga peziarah
batu yang sempit dan rendah sehingga |53 menyentuh batu-batu karang di
Gereja Nativity (Church of Nativity) untuk melewatinya harus menunduk. titik ini. Bagian ini adalah milik Gereja
Gereja di mana Yesus lahir di kota Siapapun yang berkeinginan masuk Ortodoks Yunani.
Betlehem dikenal sebagai Gereja Gereja Kelahiran Yesus ini akan Di sebelah kanan gua terdapat
Nativity atau Gereja Kelahiran. menemukan bahwa pintu masuk palungan, di mana Yesus diletakkan
Dari luar, Gereja Nativity layaknya setinggi lima setengah meter, dulu

setelah dilahirkan. Gua ini merupakan
salah satu bagian dari gua yang

besar. Dinding gua ini ditutup oleh
pelapis bergaya Gereja Timur. Tempat
ini merupakan tempat yang otentik
sebagai tempat kelahiran Yesus Kristus,
Sang Juru Selamat. Berto

merupakan jalan yang dilalui kaisar
dan kalifah untuk masuk ke dalam
bangunan. Sekarang, sebagian
besar ditutup. Hanya pintu masuk
setinggi satu setengah meter yang
tersisa. Tujuannya, mungkin sebagai
perlindungan yang lebih baik agar

=¥

gt V5.

fe@)t;i Palungan Yesus bera

!

Xa - 1 ! - Kl
Gereja Nativity (Foto : Berto) da (Foto : Berto)
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Bertemu "Malaikat Tuhan"
di London

HARI ini, cuaca di Kota London cerah. Suhu udara 15°C. Aku
ingin mencari pengalaman baru, berjalan-jalan ke tempat
perbelanjaan. Aku berjalan ke halte bus di dekat rumahku.
Ada bus H 37 jurusan Hampton, Nursery Land Shopping Center.

“Ah, ke situ saja,’ pikirku. Mudah-mudahan itu tempat
belanja yang bagus.

Aku naik bus H 37 itu. Tapi, kartu busku tak bisa digesek!
Duh ... ternyata, saldonya tak cukup. Di London, kartu bus
yang kupergunakan itu bernama Oyster card. Kartu ini
bisa diisi ulang seperti pulsa atau kartu Flazz di Indonesia.
Rupanya, aku belum mengisi ulang kartu Oyster-ku. Tapi
untunglah, supir busnya, orang India, membiarkan aku
masuk saja tanpa karcis. Padahal tidak biasanya begitu.

Aku masuk ke dalam bus dan mengambil tempat duduk.
Tapi, bagaimana nanti pulangnya ya? Bisakah aku mengisi
Oyster card nanti? Aku baru sebulan tinggal di London. Kota
ini masih sangat asing bagiku. Aku belum mengenal banyak

bl

tFegra;-Jhicsfairycom

hal.”Ya sudahlah, pasrah saja,” pikirku. Clingak-clinguk di
bus, aku mulai khawatir. Bagus tidak ya shopping center-nya?
Aku mulai tidak yakin...

Tak enak duduk di depan, tempat yang diperuntukkan bagi
handicap (orang yang membutuhkan fasilitas khusus karena
cacat, hamil, terlalu tua, dsb), aku pindah ke bangku bagian
belakang. Di sebelahku, duduk seorang wanita Inggris yang
sudah berumur. Penampilannya rapi, kelihatan serius, dan
agak galak. Setelah beberapa menit duduk, aku kembali
merasa agak khawatir.

“Sudahlah tanya saja kepada ibu di sebelahku ini,” pikirku
lagi.

“Ma’am... may | ask you a question (Bu, bolehkah aku
bertanya)?”

“Of course... (Tentu saja),” kata ibu itu.

Wah, lega hatiku. Tanggapannya baik. Aku bertanya
tentang Nursery Land Shopping Centre.
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Dia balik bertanya kepadaku,
“What do you want to buy there
(Apa yang ingin kau beli di sana)?”

“Mmmm... just wanna shop
around (Mmmm... saya cuma
ingin melihat-lihat saja,” jawabku.

“Clothes?” (baju-baju?)

“Ermmm ya kinda... (Yaaa...
seperti itulah ),” tukasku.

Ibu itu menjelaskan, “Ooo there is
nothing there but a small Sainsbury
(supermarket) n some small shops.

Go to Kingston if you wanna shop. .

I'll let you know where to stop n get

the bus No. 235 (Ooo! Di sana tidak

ada apa-apa. Cuma supermarket

kecil dan beberapa toko kecil-

kecil. Kalau kamu ingin berbelanja,

pergi saja ke Kingston. Aku akan

beritahukan di mana kamu harus

berhenti dan ganti bus No. 235)” -
“Waduuh , gawat! Gimana nih!

Mana tak ada karcis buat pulang!”

pikirku.

"0Ooo thank you. (Ooo terima
kasih),” kataku sambil kebingungan
kapan aku harus turun dan di mana
aku bisa mengisi ulang kartuku.

Beberapa menit kemudian,
ibu itu memencet bel bus, tanda
untuk berhenti. Di sini tidak ada
kondektur bus. Jadi, kalau kita 1
hendak berhenti cukup memencet
bel. Bus harus berhenti di
tempat perhentian bus, tidak bisa
seenaknya saja di sembarang tempat.

“Come on, dear (Mari, sayang).” Wanita Inggris itu
mengajakku turun dari bus. Aku mengikutinya. Ibu itu
menjelaskan kepadaku, bahwa aku harus menyeberang jalan
untuk naik bus menuju ke tempat yang ia sarankan.

Kukatakan kepadanya, bahwa aku perlu mengisi ulang
Oyster card-ku dulu. Maka, ibu itu mengantarkan aku ke
sebuah toko untuk men-top up. Kami harus berjalan agak

twainquotes.com

jauh karena ternyata tidak semua toko bisa melakukan top up.

“Do you live around here, Ma’am? (Apakah Ibu tinggal di
dekat sini)?”

“Not that close, but don’t worry about me, dear! I'm not in
a hurry. It'simportant that you top up your card first (Tidak
begitu dekat. Tapi jangan mengkhawatirkan saya. Saya tidak
terburu-buru. Yang penting, kamu harus mengisi kartumu
dulu)”

Ooohhh... baik sekali dia! Kami berjalan beberapa ratus
meter sampai menemukan toko yang menjual Oyster card.
Di toko tempat menjual Oyster card itu, aku mengisi uang
untuk karcis bus, sementara ibu itu menulis nomor bus dan
shopping centre yang ia sarankan itu.

Ibarat bendungan air yang
sudah hampir jebol, aku sulit sekali
menahan air mata. Aku percaya,
dia adalah Malaikat Tuhan yang
dikirim untuk melindungiku. She
is a very very kind lady (la sungguh
wanita yang sangat baik). Selama
perjalanan, ia mengajakku ngobrol
dan bertanya sudah berapa lama
aku berada di London. Kujawab,
sebulan.

Katanya, “You are brave lady,
darling (Kamu seorang perempuan
pemberani, sayang)!”

Hikss aku bangga dan senang
karena dipuji. Setelah mengisi ulang
kartu, aku diantar ke halte bus yang
benar untuk menuju ke tempat
tujuanku. Katanya, “You will not
get lost, dear. Gud that you asked me
(Kamu tak akan tersesat, sayang.
Baik, kamu bertanya kepadaku).”

Ibu itu memelukku seperti
memeluk sahabat yang sudah
lama dikenalnya. Padahal aku baru
bertemu dengannya beberapa
menit saja.

“I'm so blessed to meet you today,
Ma‘’am. Thank you very much for your
kindness (Saya sungguh diberkati
Tuhan, karena bertemu denganmu,
Ibu. Terima kasih banyak atas
kebaikan hatimu).”

“No problem, darling. Take care of
you (Tak ada masalah, sayang. Hati-
hatilah).” Sekali lagi ia memelukku, lalu pergi....

Bus menuju Kingston datang. Aku segera naik. Di dalam
bus, bulir-bulir air mataku terus mengalir. Aku sangat
tersentuh oleh perbuatan ibu itu. Seorang ibu yang baru
kukenal, menolongku dengan tulus hati tanpa pamrih, di
tengah hiruk-pikuknya Kota London.

Aku sampai ke Kingston tempat shopping centre yang
lumayan besar. Aku tidak banyak berbelanja. Tetapi,
aku menerima dua perbuatan baik dari dua orang asing
yang tidak kukenal sebelumnya. Hari ini tak akan pernah
kulupakan. Kebaikan yang kuterima di tengah kesibukan Kota
London yang indah; supir bus orang India yang kelihatannya
sangar tapi dia membiarkan aku masuk bus tanpa membayar.
Dan seorang perempuan yang awalnya kukira serius dan
galak, ternyata berhati bagaikan malaikat.

Terima kasih, Tuhan.

London, 2 Oktober 2014
Lucia E. Susanti
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Paroki Santo Thomas Rasul mempunyai Majalah MERASUL. Majalah MERASUL edisi kelima ini mengadakan Quiz

Kata. Berhadiah menarik untuk 3 orang. Lembar jawaban dapat difotokopi dan disertakan dengan potongan
kupon Quiz kata asli. Jawaban dikirim ke kantor redaksi majalah Merasul di GKP Lt. 2. ruang 213

Silahkan cari dan lingkari 16 Gereja Katolik di Keuskupan Agung Jakarta yang tersembunyi. Kata tersebut bisa
mendatar, menurun atau diagonal / menyamping. Contoh : THOMAS RASUL
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Bagi yang kena lingkaran dapat menghubungi Redaksi MeRasul
untuk mendapatkan souvenir

Foto ini diambil pada

-I"' f H -
P e o |

hari Minggu, 16 November 2014 dalam acara

“BAPTISAN BAYI” di Kapel Gereja Santo Thomas Rasul, Bojong Indah -
Jakarta Barat, Gedung Karya Pastoral Lantai 3.

(Foto: Matheus Hp.)

_/
..!I Pem_enang Lom_ba Foto Y,

Pemenang Lomba Foto, harap menghubungi Redaksi MeRasul untuk mendapatkan souvenir.

:Nama: Andre
: Antonius 2, Wilayah Antonius
: Pengantar Pertobatan

Nama :Nathaniel

Lingk/Wil : Legio Mariae St. Thomas Rasul presidium
Regina Coelorum

:Berdoa

:“Berdoa di Tempat Khusus dan Tersembunyi..

Bapa-Mu Tetap Melihat.”

Keterangan:

- Referensi ayat, Matius 6-Hal Berdoa;

- Berdoa dengan tersembunyi

(ada seorang ibu yang berdoa di balik Altar), meskipun berdoa

di tempat tersembunyi, tetapi Allah Bapa tetap melihat dan

mendengar doa-doanya. Dapatkah anda menemukan ibu

tersebut? ;)

Tema
Judul
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Untuk edisi 06 akan diadakan
lomba Foto dengan tema
“Kesetiaan dalam Panggilan”.
Bagi pembaca yang berminat
silahkan kirim ke email redaksi
(Email : merasul@sathora.or.id)
dengan menuliskan subyek:
lomba foto edisi 06. Jangan
lupa Anda sertakan nama,
lingkungan, wilayah, serta judul
foto. Paling lambat dikirim pada
tanggal 8 Februari 2015.

Nama : Troy Soputro
Lingk : Petrus 4, Wilayah Petrus
Judul : Yesus Berdoa

Keterangan : Foto ini diambil pada
Desember 2011 di Dubai, dimana
pada saat itu teman-teman melihat
formasi awan pada saat menjelang
matahari terbenam dengan bentuk
menyerupai Tuhan Yesus yang sedang
berdoa.
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PING... Maria menoleh ke gadget-nya. Untuk kesekian
kali, Stefani, sahabatnya, menanyakan mau Misa Natal jam
berapa. Maria bimbang. “Inginnya sih... Misa pertama dan
setelah itu pergi makan-makan bersama kalian,” bisiknya
di dalam hati. Apa daya harus standby di kantor. Bobby,
seniornya, sudah pesan tiket jauh-jauh hari untuk pulang
ke Medan. Sandra, teman satu tim, harus pulang kampung
karena setelah Natal kakaknya menikah. Tinggallah Maria
yang harus tetap bekerja. la tidak punya alasan kuat saat ibu
Tatiana, selaku team leader marketing, mengatur cuti akhir
tahun.

“Biasanya sepi Mar, semua order sudah dibereskan bagian
ekspedisi,” Ibu Tatiana menghibur di hari kerja terakhirnya
sebelum cuti. Maria tersenyum kecil seraya mengangguk.

“Ini buat kamu,
semoga berguna..."Ibu

juga menangani ekspedisi, mau membantu mempercepat
pengiriman biskuit pesanan pelanggan. Jika bukti
pengiriman telah di tangan, Maria tenang.

Perusahaan tempatnya bekerja telah memenuhi janiji,
mengirimkan barang secepatnya dan sampai sebelum
tanggal 28 Desember. Begitu kesepakatannya tadi pagi
dengan pelanggan yang datang sebelum jam kantor
beroperasi. Agak aneh memang, seminggu sebelum akhir
tahun biasanya sudah tidak ada order. Hari ini, Maria
justru mendapatkannya dalam jumlah besar. Dengan
muka seramah mungkin, ia meminta agar Pak Matius mau
mengeluarkan barang sebelum pukul 11.00. Maklum, waktu-
waktu begini banyak karyawan yang sudah ambil cuti, dan
Pak Matius seperti dirinya terpaksa kerja rangkap.

Tatiana menyerahkan 5’@3\ ';@*‘ ‘%@ Eﬂﬂ ‘%’:‘3 ﬂ% % g@ % ”% Eﬂﬁ t% 31%)'\ ﬁ ?fé@*

amplop sebelum pergi
meninggalkannya
seorang diri. Maria
terkejut dan cukup
terharu ketika
mengetahui isinya.
Beberapa lembar
voucher belanja

kini di tangannya.
Matanya terbelalak
membayangkan baju
yang sudah diimpikan
selama ini.”Ibu tahu
benar keinginanku,” bisik
Maria.

“Aku ikut Misa
terakhir,” pesan
sahabatnya di OMK itu.
Misa terakhir selesai
hampir tengah malam.
Entah mengapa Maria
tiba-tiba memutuskan
ikut Misa pada pukul

ek Bodo)

ARG

3%
o

%

22.00 di gerejanya. T I

la ingin order yang &) i LA e o
diterimanya hari ini 5 : R ,.""_- ‘. Com
beres terlebih dahulu. 5 = 5

Harapannya, Pak

TERIMA KASIH

KAKAK.....

Matius, orang bagian % ‘{%\ % gﬂg ?ﬁ\ 3:%').1 Eﬁ‘ g@\ % *@ Eﬂﬂ % -ﬁ%}\ ?g‘ *

gudang yang hari ini
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Pukul 19.00, Maria baru keluar dari kantor setelah
mengirimkan bukti ekspedisi barang ke pelanggannya. la
dikenal rapi dan tuntas dalam bekerja. Tak heran, hanya
sedikit complain mengenai dirinya; baik dari pelanggan
maupun bagian internal. Bukti order sampai pembayaran,
semuanya di-file secara rapi.

Pukul 20.00 Maria sudah selesai mandi. Kakinya
diselonjorkan di depan TV di kamar kosnya sambil
menonton acara kuis kesayangan. la menungu pesanan
makanan dari warung depan. Baru disadari kini bahwa tadi
siang perutnya tidak sempat diisi. “Masih ada beberapa
waktu untuk santai sejenak,” pikirnya. Dengan bajaj dari
depan kos, perjalanan ke gereja tidak lebih dari 15 menit.

Maria tidak bisa mengikuti Misa Natal dengan khidmat.
Hiasan Natal yang dibuat dari bahan daur ulang pun kurang
menarik perhatiannya. Pikirannya berpindah dari satu
masalah ke masalah lain. Pekerjaan, rasa bersalah terhadap
orang tuanya, hubungannya yang stagnan dengan pacar,
dan persahabatan yang manis dengan teman-teman di
kos. “Tapi, kini aku merayakan malam Natal seorang diri,”
bisiknya dalam hati. Orang-orang terdekatnya berada nun
jauh darinya. Sebagian besar teman-temannya pendatang,
mereka memanfaatkan libur Natal untuk berkumpul dengan
keluarga masing-masing. Dengan penuh perjuangan,
ditariknya pikirannya agar konsentrasi pada Misa hingga
perayaan agung setahun sekali itu berakhir.

Keluar dari pintu gerbang gereja, dicarinya bajaj yang
mau mengantar pulang ke tempat kos. Sudah dua kali ia
mengalami penolakan, bukan karena ongkos yang tidak
sepakat tetapi abang bajaj enggan menuju daerahnya. Ya,
tempat tinggal Maria dikenal cukup rawan. Penduduknya
sering berantem dengan warga seberang. Pelan-pelan
dilangkahkan kakinya menjauhi gedung gereja. Harapannya,
bertemu bajaj yang mengarah ke tempat kos.

Tanpa disadari, kakinya sudah melangkah sampai di
pertigaan dekat pasar tradisional. Beberapa umat yang
semula berjalan di belakangnya, kini sudah tidak ada
lagi. la berjalan seorang diri di tengah kegelapan. Lampu
penerangan yang remang-remang, jalan basah habis
diguyur hujan, dan dinginnya angin malam menyelipkan
rasa takut. Tadi ada bajaj yang lewat tetapi menolaknya.
Taxi pun tak ada sama sekali. Agak ngeri Maria meneruskan
perjalanan. la menghibur diri dengan mengingat
khotbah pastor tadi: “Yesus hadir dalam berbagai rupa
di sekitar kita...” Kini ia mengharapkan kehadiran Yesus
dalam kebaikan tukang bajaj, ojek atau taksi yang mau
mengantarnya pulang. Namun, harapan tinggal harapan...

“Heehhhhh... eehhh...” Maria melonjak kaget.
Jantungnya seakan hampir copot. Dilihatnya seorang laki-
laki berkumis di emperan, berdiri terbatuk-batuk. la melipir
agak menjauh saat melewati orang itu. Ditariknya napas
panjang ketika lelaki itu tidak mengusiknya sama sekali. Kini
tubuhnya berdiri di depan restoran cepat saji yang buka 24
jam. Ditengoknya ke dalam, bersamaan dengan itu perutnya

berbunyi cukup nyaring. Entah karena angin malam, rasa
takut yang mencekam atau aroma ayam goreng, pemicunya.
Kakinya melangkah masuk. la berdiri di antrean paling
belakang. Kira-kira lima orang lagi, Maria berhadapan
dengan pramusaji sekaligus kasir restoran.

Di dinding terpampang beberapa pilihan paket menu. Ada
paket berisi dua potong ayam, satu nasi putih dan minuman
bersoda. "Lebih dari cukup,” pikirnya. Tiba-tiba, hidungnya
mencium bau tidak sedap. Ah, seorang anak laki-laki berdiri
menyelinap di depannya.

“Dik... antre dong...," tegurnya sambil menahan rasa
pusing. Anak tersebut beringsut pindah di belakangnya.
Kaosnya kecoklatan dan sudah tipis, kakinya beralaskan
sandal jepit dan ada tali rafia, menandakan ada bagian yang
telah putus. Selesai bertransaksi di kasir, Maria mengangkat
nampan makanannya. la terhenyak melihat anak itu sedang
menghitung beberapa lembar uang lusuh pecahan seribu
dan dua ribu di tangannya.

“Kau boleh ambil nasi dan satu potong ayamku,” Maria
menyorongkan bakinya. Anak itu menerima sambil
mengucapkan terima kasih.

Tanpa menoleh lagi, Maria mengambil tempat duduk
dan menaruh makanannya di meja agak tengah. la menuju
wastafel untuk mencuci tangan. Betapa kagetnya ketika
anak itu telah berdiri di sampingnya. Was-was, curiga, dan
takut kalau anak itu memalaknya.

“Silakan Kak...," katanya sambil memutarkan kran untuk
Maria.

“Oh... terima kasih....” Maria cepat-cepat mencuci tangan
dan segera meninggalkannya. Lega rasanya berhasil
menjauh dari anak itu. la menikmati makanannya. Dada
Maria berdetak lebih kencang ketika melihat anak itu
berjalan menuju ke mejanya.

“Mau apa lagi?” pikirnya. Jantungnya seperti hampir copot
saat si dekil itu menghentikan langkah, tepat di sampingnya.
“Terima kasih, Kak...," katanya dengan nada suara rendah

dan sopan.

Maria lega tetapi hatinya menjerit, serasa ada tamparan
keras di dadanya. la ingin menangis. “Aku terlalu curiga.
Anak itu baik, sopan, dan tahu berterima kasih. Maafkan
aku...”

Dari atas bajaj yang mengantarnya pulang, Maria sempat
melihat sinar di wajah anak itu. Tangan kirinya melambai ke
arahnya, sementara tangan kanannya memetik gitar kecil.

“Mengapa tadi aku tidak membelikannya air minum?”
Maria menyesali perbuatannya yang tidak tuntas. Malam ini,
Yesus kecil telah dijumpainya dalam rupa anak dekil, bau,
tetapi baik hati, sopan, dan tahu berterima kasih.
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Natal di Berbagal Tempat

NATAL dirayakan di mana-mana,
dengan macam-macam cara. Tetapi,
semestinya selalu merujuk pada Natal
yang asli; apa yang terjadi di Betlehem,
dua ribu tahun lalu, yakni bahwa Allah
sendiri turun takhta dan menjadi salah
seorang di antara kita, Emanuel.

Setiap insan mencoba untuk
menjadikan Natal sebagai hari yang
lain daripada yang lain; entah sebagai
orang beriman yang bersyukur kepada
Tuhan atas karunia-Nya, entah sebagai
manusia yang hanya memikirkan
kenikmatan dan pesta pora. Kita
semua merindukan kedamaian di hati,
kehangatan di tengah dunia yang
sering terlalu dingin untuk dinikmati.
Itulah sebabnya, Natal menjadi “milik”
dunia dan bukan orang Kristiani saja.

Merayakan Natal pada tahun 2014 ini
mengingatkan saya akan sekian banyak
Natal yang pernah saya alami, dalam
macam-macam situasi dan tempat.
Memori saya melayang kembali dalam
sejarah... dan video mulai berputar...

Natal 1953. Suasana Natal sudah
mulai di sore hari tanggal 24 Desember.
Bau harum sekali keluar dari dapur
di mana ibu sedang membuat wafel
yang paten bagi dia. Di ruang utama,
kami siapkan tempat bagi pohon
Natal dan kandang yang indah buatan
ayah yang sebelum menikah bekerja
sebagai tukang kayu. Kandang itu

Natal di Belgia. (Foto : doc. pribadi Rm. Gilbert)

disimpan sepanjang tahun di gudang
atas dan setiap tahun dibawa turun,
berfungsi sebagai duplikat kandang di
Bethlehem. Patung-patung dikeluarkan
dari bungkusan kertas koran, dan
dengan segala hormat ditempatkan

di kandang. Semuanya merupakan
semacam ritual yang dinanti-nantikan
setiap akhir tahun. Cuaca di luar
menambah suasana khas musim dingin.
Gelap, dingin, hujan atau bahkan salju
mengajak kami untuk tinggal di dalam
rumah dan menikmati suasana hangat
Natal.

Setelah pohon Natal dihiasi dan
ditempatkan di belakang kandang,
semuanya sudah siap. Kami semua
duduk di depan kandang dan lagu-
lagu Natal mulai dikumandangkan...
StilleNacht, HeiligeNacht... Ibu sudah
menyiapkan meja makan dan inilah
saatnya kami mencicipi wafel-wafel
yang merupakan bagian dari ritual
Malam Natal. Setelah kenyang, kami
mulai bersiap untuk ke gereja. Kami
berjalan kaki, dingin, hujan, dan salju
di jalan. Misa Malam Natal mulai tepat
pukul 12. Lagu Gregorian... Puer natus
est nobis... Seorang anak telah lahir
bagi kita. Damai di bumi, damai di
keluarga, damai di hati.

Natal 1968. Baru tiga bulan
sebelumnya saya menginjakkan kaki
di bumi Indonesia, dan dalam rangka
belajar bahasa Indonesia saya tinggal di
kota Makale, ibu kota Tana Toraja. Yang
menjadi guru bahasa Indonesia saat itu
adalah seorang katekis, Pak Aloysius
Manggau, yang anaknya Marsel (saat
itu belum lahir!) sekarang berkarya
sebagai misionaris CICM di Keuskupan
Banjarmasin dan sebelumnya di Negara
Kongo, Afrika Tengah. Meskipun belum
mengusai bahasa Indonesia, saya diutus
ke Desa Rantetayo untuk merayakan
Natal bersama umat sederhana di
desa itu. Rantetayo adalah sebuah

Oleh Pastor Gilbert Keirsbilck, CICM

Natal di Toraja. (Foto : doc. pribadi Rm. ilbert

desa dataran tinggi di mana sekarang
dibangun sebuah bandara bagi
pesawat kecil yang membawa turis
mancanegara ke Tana Toraja yang indah
itu. Waktu saya tiba sore hari naik motor
Zundapp, umat sudah menyiapkan
ruang kelas yang akan dipakai untuk
Misa Natal. Seluruh gedung sekolah
dibuat dari bambu (pasti lebih mirip
kandang di Betlehem daripada Gereja
Sathora!). Karena masih sore, kami
duduk ngobrol dengan umat setempat,
mempergunakan kesempatan untuk
menambah perbendaharaan kata
bahasa Indonesia. Lebih parah lagi,
waktu ada umat yang minta pengakuan
dosa dalam bahasa...Toraja! Tetapi, saya
yakin, Tuhan mengerti bahasa Toraja
dan mengampuni dosa mereka.

Sekitar pukul 8 malam, kami
mendengar sayup-sayup lagu-lagu
Natal yang melodinya sudah saya kenal
sejak masa kanak-kanak di Belgia yang
sekarang sudah begitu jauh. Natal
tetap Natal, di seluruh dunia. Melihat
sekeliling, dari bukit-bukit sekitar umat
berdatangan dengan obor di tangan
dan lagu-lagu Natal memenuhi udara
malam yang sejuk. Foto-foto hitam
putih masih saya simpan sebagai
kenangan akan Natal pertama di daerah
tropis. Damai di bumi, damai bagi umat
sederhana, damai di hati.

Natal 1977. Sejak tiga tahun
sebelumnya, saya menjabat sebagai
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Natal di Makassar. (Foto : doc. pribadi Rm. Gilbert)
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pastor Paroki Katedral di Makassar.
Umat paroki tidak banyak, sekitar 2.800
orang saat itu. Seperti di mana-mana
Paroki Katedral dianggap sebagai
sumber rezeki bagi umat‘pra sejahtera’
Umat paroki sudah terbiasa dengan
adanya beberapa pengemis kusta yang
setiap hari Minggu duduk di depan
pintu gereja dan mengharapkan uluran
tangan umat. Tetapi, pada Malam Natal
bukan beberapa orang kusta yang
“menyewa tempat” tetapi puluhan yang

>

L T

Natal di Sathora. (Foto : Astrid)
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berasal dari Pusat Rehabilitasi Kusta di
daerah Lontara di bagian selatan kota
Makassar. Saya harus mengakui bahwa
saya belum siap dengan khotbah Natal
dan saya bingung mau menyampaikan
pesan apa kepada umat pada malam
yang penuh kedamaian itu. Tetapi,
dengan tiba-tiba inpirasi khotbah

diberi oleh... para petugas kepolisian.
Seperempat jam sebelum Misa Malam
Natal akan dimulai, masuklah sebuah
truk kepolisian ke halaman depan
gereja. Bererapa polisi melompat

dari truk itu dan mulai mengejar dan
menangkap para orang kusta yang
malang itu. Ternyata, para tamu dari
Lontara sudah siap menghadapi situasi
itu dan langsung lari pontang-panting
menyembunyikan diri di belakang
gereja, di belakang pastoran atau di
toilet gereja. Setelah kekacauan yang
berlangsung sekitar lima menit itu, truk
polisi menghilang kembali di kegelapan
malam dengan mangsa beberapa orang
kusta yang akan dibawa entah ke mana.
Tepat pada waktunya, Misa Malam Natal

dimulai dengan menyanyikan “Malam
Kudus, sunyi senyap” dan “Damai,
damai, damailah senantiasa bagi umat
manusia”. Saat itu, kata-kata indah itu
terasa hambar dan hanya kata-kata
belaka. Ternyata, damai itu hanya bagi
sebagian umat manusia. Bagi mereka
yang dikejar tadi, tidak ada tempat di
malam yang kudus itu, biar di depan
gereja pun tidak. Sebuah Malam Natal
yang tak terlupakan, bukan karena
indahnya tetapi karena pahitnya....

Natal 2014. Saat saya menulis
ini, Malam Natal masih dinanti-
nantikan. Panitia sudah siap. Umat
sudah menjalankan Masa Adven dan
membuka hati bagi Sang Juruselamat.
Semoga menjadi Malam Natal yang
indah, berkesan, dan menjadi inspirasi
sepanjang tahun 2015. Damai di bumi,
damai dalam keluarga kita, damai di
hati.

Selamat Hari Raya Natal dan selamat
berbahagia di sepanjang tahun 2015.



Fotografer: Maxi G.
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Kata Sambutan
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GEREJA Katolik merupakan warisan langsung dan tidak pernah terputus
dari Tuhan kita Yesus Kristus yang telah datang ke dunia 2000 tahun yang
lalu. Itu berarti, telah 2000 tahun Gereja Katolik berdiri dan berkarya.
Terlihat jelas suatu perwujudan nyata daripada proses regenerasi yang
selalu sukses selama 2000 tahun tersebut. Di situlah tergambar dengan
jelas peran orang muda dalam Gereja Katolik, di mana pada setiap
generasi selalu ada orang muda Katolik yang mengatakan YA pada
panggilan Tuhan, dalam kerasulan pastor ataupun kerasulan awam.
Rekan-rekan OMK yang terkasih, pertanyaan yang sering kali muncul
di dalam benak kita adalah kapankah waktu yang tepat bagi kita mulai
melayani Gereja Katolik? Apakah nanti setelah lulus sekolah, setelah
lulus kuliah, setelah bekerja, atau setelah menikah?
Rekan-rekan OMK, waktu yang tepat itu adalah SAAT INI. Pada saat kita sudah
dapat mendengar panggilan Tuhan, pada saat itu juga kita sudah mampu untuk
menjawab-Nya. Marilah kita bersama-sama berkarya, menjadi perpanjangan
Tangan Tuhan bagi Gereja Katolik dan bagi dunia. Nicholas Kurnia Awang
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OMK Sathora:
LOK 1 - Waduk Jatiluhur, Purwakarta

16.02.2014

“GUE nggak pernah segila itu di alam. _ B .
Tapi dari situ, gue belajar untuk keluar IR CEEERE i

dari zona nyaman gue. Gue jadi sadar — T m
kalau gue punya kelemahan di mana 3 = . s
gue butuh orang lain buat bisa survive ~
bareng-bareng. Menantang banget

dan gue bersyukur gue bisa ikut,
ungkap Flo.

NIz W

Maret
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OMK Sathora:
Running Man 2014

23. I]S. 2'] 14 DIGUYUR hujan sepanjang pagi hingga

mendekati acara, tali tambang yang putus
hingga dua kali, berguling di rumput
yang becek karena habis hujan, dilempar
dengan bom air di akhir pertandingan,
dan akhirnya satu tim berhasil keluar
sebagai pemenang mutlak dari total

X hadiah sepuluh juta rupiah tunai. Tetapi,
—PlLhs tidak ada yang lebih memorable daripada

“ adegan RD Riki Maulana Baureksa jatuh
akibat ditariknya tali tambang oleh empat

\& ; ‘ tim secara bersamaan. “Sakit,” ucapnya

™ : : . o -

L singkat. Riki.

L
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OMK Sathora:
LOK 2 - Eagle Hill, Bogor
06.04.2014

“NGANGKAT tandu itu melelahkan, tapi dari situ
jadi tahu mana yang mau capek, mana yang
perhatian, dan sebagainya,” ungkap Ricky, salah
satu peserta LDK OMK Sathora. Dalam LDK ini,
kerjasama tim sangat diutamakan. Mulai dari
mencari jalan dengan peta kontur dan kompas,

OMK Sathora:

Drama Musikal Tablo Paskah

18.04.2014

OMK Sathora:
Safari Rosario

05.2014

OMK Sathora menyambut bulan Mei dengan
Safari Rosario di antara empat wilayah; Elizabeth,
Lucia, Yosef, dan Stefanus.“Selama ini gue belum
pernah mimpin doa Rosario, dan di situ pertama
kalinya gue mimpin,” cerita Rastian. Kebersamaan
rohani dan kekeluargaan di Paroki Sathora

tandu dari tali, mengangkat

tandu menuju pos tertentu, hingga akhirnya
saling menjaga saat menyusuri sungai berbatu.
OMK tanpa kerjasama tim bukanlah OMK. Ricky

2014

SEPANJANG sejarah Tablo Paskah Paroki

Sathora yang diperankan oleh OMK Sathora,
baru pertama kali ini tablo dibawakan secara
drama musikal. Vania Alfrida, pemeran sosok
Bunda Maria, sukses membuat umat yang hadir
berlinang air mata pada saat gilirannya tampil
menyaksikan Yesus disalib. “Akting sambil nyanyi
adalah hal baru bagiku. Aku sempat merasa
takut nggak bisa menyampaikan makna lagu
dan nggak bisa memerankan sosok Bunda Maria
dengan baik,” ungkap Vania.

begitu terasa dalam acara yang sepanjang
sejarah OMK Sathora baru pertama kali itu
diadakan. Rastian
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OMK Wilayah Elizabeth dan Lucia:
Teawalk Elicia — Agrowisata Gunung Mas, Cisarua
22.06.2014

“AKHIRNYA, kami bisa memberikan suatu
pengalaman yang baru kepada anak-anak
(OMK -Red), bisa membawa mereka menikmati
keindahan alam yang jarang ada di Jakarta. Kita
have fun bareng-bareng,” tutur Nita, salah satu
panitia acara. Mereka beruntung, cuaca cerah
nan sejuk melengkapi hari itu sebagai salah satu
hari yang menyenangkan. Nita

OMK Wilayah Yosef:
Rafting OMK Sathora - Cibalung, Sukabumi
28.06.2014

“SERU bangeeettt!! Ini pengalaman pertama gue
rafting dan bener-bener nggak terlupakan!” ujar
Retno, salah satu peserta. “Anak OMK itu lucu-
lucu dan seru, semua bakat jadi pelawak. Apalagi
pas bikin yel-yel kelompok sama main games,
gue nggak bisa stop ketawa,” sambungnya. Bagi
gadis yang sudah bekerja ini, kegiatan ini bukan
cuma menambah teman baru, tapi juga bisa
mengurangi stres dari pekerjaan sehari-hari.
Retno

“Menantang! Gue belum pernah nyobain
rafting. Apalagi loncat dari jembatan,” kenang
Toto. Sebuah bukti bahwa rafting mampu
mengalahkan serunya permainan di wahana
bermain. Toto
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OMK Sathora:
Retret 3 Wilayah 1 Kategorial - Puncak Kana, Puncak

02.08.2014

KAPAN lagi bikin spanduk buat retret, tapi dibikin
di tempat bareng-bareng sama seluruh peserta
retret? Didesain oleh Alvin, dibantu Nathaniel
dan tim yang bisa menggambar, spanduk itu
dihias dengan cap tangan berwarna-warni dari
seluruh peserta. Dan saat warna aja dirasa nggak
cukup, maka lumpur pun ikut bermain. OMK
Sathora memang kreatif kalau lagi kepepet. Arvi

Lifeteen Sathora:
HUT Imamat Diosesan — TMII
l 5.']8. 2[' 14 LAGU ‘My King, My Hero’ menjadi

lagu paling energik bagi Sathora
Lifeteen Dancer Crew. Feel-nya
dapet banget."Gue seneng bisa
tampil di depan orang penting,
kayak para romo diosesan.
Padahal pas sebelum tampil, gue
sempet gugup. Tapi sebenernya,
baik dia itu siapa dan jabatannya
apa, gue tetep ngerasa seneng
karena bisa menghibur mereka,’
ujar Marine.

OMK Wilayah Petrus - Lukas dan Matius:
Rekoleksi Bersama - Camp David, Puncak

24.08.2014

SAMA-sama baru muncul setelah sekian lama vakum, jelas bukan
hal yang mudah untuk mencari, mengajak, dan melibatkan

OMK ketiga wilayah ini dalam sebuah acara. Prinsip door to door
terbukti masih ampuh dijalankan. Dan segenap pikiran positif
dari banyak pihak mampu mengalahkan segala pendapat negatif
yang awalnya sempat membuat agak pesimis. “Harusnya tiga

hari dua malam nih, soalnya seru. Bisa punya temen-temen baru.
Dapat hal penting di sesi. Pas tracking sama game di pos tuh juga
menyenangkan,” ungkap Marsha.
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OMK Wilayah Stefanus:
Rekohike Papandayan - Cikajang, barut

0¢.09.2014

MESKI terjatuh di ankle kaki, Joan
tidak berhenti melangkah hingga
akhir. “Seru dan menantang.
Kebersamaan bener-bener

terasa banget. Kalau salah satu
dari kita udah ada yang mulai
kewalahan atau capek, kita pasti
bakal support satu sama lain. Dan
semua rasa capek itu terbayar
lunas dengan pemandangan
yang luar biasa dari atas

gunung (Papandayan —-Red). Itu
memorable banget.” Joan

THS - THM Sathora: November
Rekoleksi Internal

22.11.2014

MUSIM ujian biasanya menjadi saat
yang paling sulit bagi anak-anak sekolah
untuk dapat refreshing sejenak. Tapi, hal
ini tidak lantas menjadi alasan untuk
batal mengadakan rekoleksi internal
anak-anak THS-THM. “Tujuannya simple. 15
Kita pengen refreshing sejenak sekaligus ;;’; :
latihan di luar supaya anak-anak juga :
mendapatkan energi baru, terutama
untuk latihan berikutnya,” tutur Rudy.
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